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MOTTO 

 

 فَ قَالُوا: ياَ رَسُول الِل قَدْ غَلَا السِّعْرُ، ،لِ اللِ قَالَ: غَلَا السِّعْرُ عَلَى عَهْدِ رَسُو  ؛عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِك  
أَنْ ألَْقَى رَبِِّّ وَلَيْسَ أَحَدٌ  رْجُو أَ فَسَعِّرْ لَنَا، فَ قَالَ: إِنَّ الل هُوَ الْمُسَعِّرُ الْقَابِضُ الْبَاسِطُ الرَّازقُِ، إِنِِّ 

   .يَطْلبُُنِِ بِظَْلَمَة  فِ دَم  وَلَا مَال  
 

Artinya: 1801-2230. Dari Anas bin Malik berkata: “Harga barang-barang pada 

zaman Rasulullah SAW pernah menjulang tinggi”. Lalu orang-orang 

berkata: “Wahai Rasulullah, harga barang-barang telah naik maka 

tetapkanlah harga untuk kami”. Lalu beliau bersabda: “sesungguhnya 

Allah adalah Dzat Penentu, Yang Menggenggam (rezaki), Yang 

Menghamparkan (rezeki), dan Sang Pemberi rezeki. Aku berharap saat 

bertemu dengan Allah tidak ada salah seorangpun yang menuntutku 

karena kezhaliman dalam masalah darah dan harta”. 
1
 

Shahih. Ghayah Al Maram (323), Ar-Raudh An-Nadhir (405), 

Ahadits al Buyu’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, Jil.2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2013), 317. 
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ABSTRAK 

Dewi Ajeng Anggita Sari, 2023: Analisis Dampak Fluktuasi Harga Terhadap 

Pendapatan Petani Bawang Merah Dan Padi Di Desa Mojorejo, 

Kedungadem, Bojonegoro. 

 

Fluktuasi harga merupakan perubahan naik dan turunnya harga pada suatu 

barang. Harga bawang merah dan padi tidak dapat ditetapkan namun akan 

terbentuk dengan sendirinya sesuai dengan kondisi pasar dan para pengepul. 

Tidak adanya ketepatan dari pemerintah dapat menyebabkan ketidakstabilan pada 

harga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis dampak fluktuasi harga 

terhadap pendapatan petani bawang merah dan padi di desa Mojorejo, 

Kedungadem, Bojonegoro 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi  ini adalah: 1) Apa  saja faktor-

faktor yang menyebabkan fluktuasi harga terhadap petani bawang merah dan padi 

di desa Mojorejo? 2) Bagaimana petani bawang merah dan padi di desa Mojorejo 

dalam menghadapi fluktuasi harga? 3)Bagaimana dampak fluktuasi harga 

terhadap pendapatan yang dirasakan petani bawang merah dan padi di desa 

Mojorejo Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan fluktuasi harga terhadap petani bawang merah dan padi di desa 

Mojorejo. 2) Untuk mengetahui petani bawang merah dan padi di desa Mojorejo 

dalam mengatasi fluktuasi harga. 3) Untuk mengetahui dampak fluktuasi harga 

terhadap pendapatan yang dirasakan petani bawang merah dan padi di desa 

Mojorejo Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya 

adalah deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dalam skripsi ini 

menggunakan  observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi data. Tahap-tahap penelitian menggunakan tahap pra 

lapangan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis data. 

Penelitian ini memperoleh simpulan: 1) Perubahan naik dan turunnya 

suatu harga bawang merah di desa Mojorejo dipengaruhi oleh 2 faktor yakni masa 

panen raya dan kualitas barang. Harga padi juga dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu 

panen raya dan gagal panen 2) Petani bawang merah di desa Mojorejo dalam 

menghadapi fluktuasi harga yaitu petani menawarkan bawang merahnya kepada 

pengepul lebih tinggi dan melakukan negoisasi, membawa pulang bawang merah 

untuk diprotol sendiri, petani akan tetap menjual bawang merah dengan harga 

berapapun jika tidak ada pilihan lain. Petani padi akan membawa pulang hasil 

panen dan dijual pada saat harga naik serta menjualnya langsung jika harga tinggi 

3) Dampak adanya fluktuasi harga terhadap pendapatan petani bawang merah dan 

padi di desa Mojorejo yaitu pada saat harga naik dan turun akan mempengaruhi 

hasil pendapatan yang akan berpengaruh terhadap kesejahteraan petani bawang 

merah dan padi. 

 

Kata Kunci: Fluktuasi Harga, Bawang Merah, Padi dan Pendapatan Petani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Negara Indonesia merupakan Negara yang unggul dalam hasil rempah-

rempah. Dimana hal tersebut menandakan bahwa mayoritas warga Negara 

Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. Petani perperan sangat penting 

dalam Negara Indonesia karena profesi tersebut merupakan perekonomian 

nasional. Khususnya para petani di desa Mojorejo, Bojonegoro. Kota 

Bojonegoro merupakan kota yang berada di Jawa Timur, dimana mayoritas 

warganya bekerja sebagai petani. Hasil yang ditanam pun bervariasi, salah 

satunya ialah bawang merah dan padi. 

Bawang merah merupakan salah satu tanaman yang ditanam oleh para 

petani di saat musim pancaroba (di saat pergantian musim) di desa Mojorejo. 

Sumber penghasilan masyarakat Mojorejo yaitu dari hasil pertaniannya.  

Waktu penanaman bawang merah ialah kurang lebih 60 hari atau setara 

dengan 2 bulan. Dalam proses penanamannya juga tergolong cukup rumit 

karena harus memeriksa setiap harinya, entah ada ulatnya, terserang hama, dan 

juga jika tiba-tiba musim hujan datang. Karena sekarang musim tidak bisa 

diprediksi. Dengan begitu bawang merah membutuhkan banyak sekali pupuk 

agar bisa bertahan sampai waktu panen tiba. Bawang merah termasuk dalam 

tanaman holtikultura. Holtikultura adalah salah satu sub sektor pertanian yang 

berkembang pesat di Indonesia dikarenakan kesesuaian karakteristik lahan, 

agroklimat dan wilayah yang cocok untuk pengembangannya. Dari segi 



 

 

 

 

 

 
 

2 

ekonomi, komoditas holtikultura mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, 

sehingga dapat dijadikan usaha agribisnis holtikultura untuk menjadi sumber 

penghasilan atau pendapatan bagi masyarakat.  

Bawang merah merupakan tanaman yang sering mengalami 

permasalahan pada aspek off-farm yaitu fluktuasi harga yang tinggi. 

Permasalahan ini dikarenakan produksi bawang merah yang bersifat musiman 

dan berbagai salah satu tanaman yang mudah rusak. 
2
 

Padi merupakan tanaman pangan yaitu penghasil beras yang 

memegang peranan penting dalam kehidupan perekonomian Indonesia. 

Dikatakan penting yaitu beras sebagai makanan pokok atau makanan utama 

yang sangat sulit untuk digantikan oleh bahan pokok lainnya. seperti jagung, 

sagu, umbi-umbian dan juga sumber kabohidrat yang lainnya. Sehingga 

keberadaan beras menjadi prioritas yang utama bagi masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan asupan kabohidrat yang dapat mengenyangkan dan 

merupakan sumber kabohidrat utama yang mudah diubah menjadi energi.
3
  

Fluktuasi terjadi disaat musim panen, dimana fluktuasi harga yaitu 

perubahan atau lonjakan yang menimpa harga pada suatu produk yang akan 

berpengaruh pada pendapatan seeorang. Dimana pendapatan sendiri 

merupakan suatu pemasukan yang didapat dari hasil penjualan suatu produk. 

Pendapatan juga dapat diartikan suatu pendapatan uang yang diterima dan 

                                                             
2 Rahim Yusuf, “Analisis Fluktuasi Harga Bawang Merah di Sulawesi Selatan” (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018).  
3
 Candra. V. Donggulo, dkk. “Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi (Oryza sativa L) pada 

Berbagai Pola Jajar Legowo dan Jarak Tanam” (Universitas Tadulako, Palu, 2017). 



 

 

 

 

 

 
 

3 

diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-presatasi yang 

diserahkan yaitu berupa pendapatan dan juga profesi yang dilakukan diri 

sendiri atau suatu usaha seseorang dan pendapatan dari kekayaan. 
4
 

Fluktuasi terjadi dikarenakan adanya pengaruh harga dari pengepul 

yang tidak sesuai kondisi atau kualitas dari bawang merah yang petani tanam. 

Sehingga mengakibatkan harga yang diberikan ke petani tidak sesuai dan 

berakibat petani kekurangan dalam pendapatan. Fluktuasi harga yang tinggi 

pada bawang merah menyebabkan semakin besar marjin pemasaran dan 

semakin rendah harga yang diterima oleh petani. 

Naik dan turunnya harga atau biasa disebut dengan fluktuasi, dan 

tingkat harga dari produk-produk pertanian dilihat dari kenyataan-kenyataan 

yang berlangsung di masyarakat. Dengan adanya patokan harga dari 

pemerintah telah dapat dikendalikan dengan baik, dimana naik dan turunnya 

itu serta tingkatannya hanya berkisar diantara harga patokan tersebut.
5
 

 

                                                             
4
 Sadono Sukirno, “Teori Pengantar Mikro Ekonomi”, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2006), 47. 

5
 https://www.e-jurnal.com/2013/12/Pengertian-fluktuasi.html?=1 diakses pada  27 Agustus 2022 

pukul 15.33.  

https://www.e-jurnal.com/2013/12/Pengertian-fluktuasi.html?=1
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Tabel 1.1 

Pendapatan Petani Bawang Merah Tahun 2021 – 2022 

 
No Nama Bibit 

(kw) 

2021 

Bibit 

(kw) 

2022 

Modal 2021 Modal 2022 Pendapatan 

2021 

Pendapatan 

2022 

+/- % Luas 

Lahan 

1. Mujiono 2 2 Rp 9.000.000 Rp 10.000.000 Rp 12.500.000 Rp 12.500.000 0 0 1600 m2 

2. Tarno 1 1 Rp 5.000.000 Rp 6.000.000 Rp 9.000.000 Rp 7.000.000 (2.000.000) (22,22) 900 m2 

3. Mino 3 3 Rp 13.000.000 Rp 17.000.000 Rp 20.000.000 Rp. 8.000.000 (12.000.000) (60) 2400 m2 

4. Roso 1,5 1,5 Rp 8.500.000 Rp 11.000.000 Rp 15.000.000 Rp 12.000.000 (3.000.000) (20) 1200 m2 

5. Surateman 4,5 3,5 Rp 19.000.000 Rp 23.000.000 Rp 45.000.000 Rp 7.000.000 (38.000.000) (84,44) 3600 m2 

6. Mustajab 2,5 2,5 Rp 10.500.000 Rp 15.000.000 Rp17.500.000 Rp 7.500.000 (10.000.000) (57,14) 2000 m2 

7. Rofiq 4 2,3 Rp 14.000.000 Rp 10.000.000 Rp 28.000.000 Rp 23.000.000 (5.000.000) (17,85) 3200 m2 

8. Sunari 3 3 Rp 10.000.000 Rp 13.000.000 Rp 24.000.000 Rp 13.500.000 (10.500.000) (43,75) 2400 m2 

9. Samaji 2,3 2,4 Rp 9.000.000 Rp 12.000.000 Rp 10.500.000 Rp 14.000.000 3.500.000 33,33 2000 m2 

10. Suwoto 4 3,3 Rp 14.000.000 Rp 17.000.000 Rp 16.000.000 Rp 25.000.000 9.000.000 56,25 3200 m2 

11. Sukasman 1,5 1,5 Rp 7.500.000 Rp 8.500.000 Rp 10.000.000 Rp 10.000.000 0 0 1200 m2 

12. Panito 4 3,3 Rp 14.000.000 Rp 17.000.000 Rp 22.000.000 Rp 22.000.000 0 0 3200 m2 

13. Kamari 2 2 Rp 11.000.000 Rp 12.000.000 Rp 16.000.000 Rp 9.000.000 (7.000.000) (43,75) 1600 m2 

14. Supriyo 3,5 3,5 Rp 15.000.000 Rp 17.000.000 Rp 22.000.000 Rp 18.000.000 (4.000.000) (18,18) 2800 m2 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Tabel 1.2 

Pendapatan Petani Padi Tahun 2021-2022 

 
No  Nama  Bibit 

(kg) 

Modal 2021 Modal 2022 Pendapatan  

2021 

Pendapatan  

2022 

+/- % Luas 

Lahan 

1. Sukarsono 25 Rp 5.000.000 Rp 5.500.000 Rp 20.000.000 Rp 23.000.000 3.000.000 15 6300 m2 

2. Kacung 30 Rp 5.500.000 Rp 6.000.000 Rp 22.800.000 Rp 24.400.000 1.600.000 7 7500 m2 

3. Lasto 10 Rp 2.300.000 Rp 2.500.000 Rp 5.500.000 Rp 7.000.000 1.500.000 27,27 2400 m3 

4. Didin 10 Rp 2.000.000 Rp 2.200.000 Rp 7.600.000 Rp 8.400.000 800.000 10,5 2600 m2 

5. Iswahyudi 20 Rp 4.000.000 Rp 4.500.000 Rp 11.400.000 Rp 12.000.000 600.000 5,26 5100 m2 

6. Purtaji 30 Rp 5.000.000 Rp 6.000.000 Rp 23.200.000 Rp 25.200.000 2.000.000 8,62 7600 m2 

7. Sugianto 15 Rp 3.200.000 Rp 3.500.000 Rp 9.100.000 Rp 9.600.000 500.000 5,49 3800 m2 

8. Suroto 15 Rp 3.500.000 Rp 4.000.000 Rp 6.900.000 Rp 7.600.000 700.000 10,14 3900 m2 

9. Rochim 10 Rp 2.500.000 Rp 2.700.000 Rp 5.000.000 Rp 6.500.000 1.500.000 30 2400 m2 

10. Bibit 

Pramono  

10 Rp 2.500.000 Rp 2.700.000 Rp 7.800.000 Rp 8.200.000 400.000 5,13 2600 m2 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 
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Data diatas merupakan hasil wawancara para petani bawang merah dan 

petani padi di desa Mojorejo, dimana dapat disimpulkan bahwa hasil panen 

para petani bawang merah di desa Mojorejo, Bojonegoro menyebabkan 

ketidak stabilan pendapatan yang diperoleh para petani, sedangkan pendapatan 

hasil panen padi lebih stabil. 

Harga bibit bawang merah pada tahun 2021 yaitu 18.000 per kilogram, 

sedangkan tahun 2022 yaitu 28.000 per kilogram. Tidak hanya harga bibit 

bawang merah yang mengalami kenaikan tetapi obat dan pupuknya juga 

mengalami kenaikan pada tahun 2022. Dengan begitu modal yang dikeluarkan 

juga akan semakin besar. Modal yang digunakan untuk penanaman bawang 

merah, petani banyak yang berkorban untuk mengeluarkan banyak uang yaitu 

dengan menjual hewan ternak dan meminjam di bank. Dengan adanya harga 

bibit bawang merah yang mahal, harapan petani harga penjualan bawang 

merah akan tinggi. Namun, semuanya tidak sesuai dengan harapan. Sedangkan 

harga bibit padi pada tahun 2021-2022 tetap dan tidak ada perubahan yaitu 

14.000-15.000 per kilogram, tetapi untuk harga pupuk pada tahun 2021-2022 

mengalami kenaikan. Dengan begitu modal yang dikeluarkan petani padi pada 

tahun 2022 lebih besar dari pada tahun 2021. Hal ini tidak dirasakan oleh 

petani padi dikarenakan ketika petani padi mengeluarkan banyak biaya untuk 

perawatan serta penanaman padi menghasilkan pendapatan yang sesuai 

dengan yang diharapkan petani.  
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Pendapatan panen pada tahun 2021 lebih banyak dari pada tahun 2022. 

Pada tahun 2021 petani bawang merah masih mendapatkan untung, tetapi pada 

tahun 2022 petani banyak yang berkeluh kesah dikarenakan pendapatan yang 

didapatkan sangat minim sekali dan banyak juga yang mengalami kerugian 

dan tidak kembali modal, banyak petani yang bilang “tidak sebanding dengan 

kerja kerasnya dengan hasil pendapatannya” dikarenakan setiap hari, mulai 

dari pagi hingga sore berjemur di terik matahari. Sedangkan penanaman padi 

pada tahun 2022 pendapatan petani lebih banyak dibandingkan pada tahun 

2021. Dimana artinya pendapatan petani padi dari tahun 2021 ke tahun 2022 

mengalami kenaikan  Hal tersebut dikarenakan adanya fluktuasi harga yang 

terjadi pada bawang merah dan padi terhadap pendapatan. 

Untuk menghitung presentase diatas yakni, pendapatan pada tahun 

2021 dikurangi dengan pendapatan pada tahun 2022 lalu hasilnya dikali 

dengan 100 dan di bagi dengan pendapatan pada tahun 2021. 

 

Tabel 1.3 

Data BPS Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022 

 

 

Subdistrict 
2020 2021 

 
2020 2021 

(1) (2) (3)  (4) (5) 

Margomulyo - 3 - - 

Ngraho 5 15 3 11 

Tambakrejo 9 10 - - 

Ngambon 7 7 - 25 

-Sekar 316 333 - - 

Bubulan 29 20 1 - 

Gondang 433 779 - - 

Temayang 100 231 24 38 

Sugihwaras 63 111 83 84 

Kedungadem 1 808 1 592 48 6 
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Kepohbaru 133 101 12 3 

Baureno - 1 20 8 

Kanor 2 20 52 38 

Sumberrejo 65 257 - 5 

Balen 20 16 - 2 

Sukosewu 20 30 - 22 

Kapas 31 54 - - 

Bojonegoro - 1 - - 

Trucuk 3 8 6 12 

Dander 36 97 7 11 

Ngasem - - 2 1 

Gayam - - 1 6 

Kalitidu - - 3 3 

Malo 8 9 - 2 

Purwosari - - - - 

Padangan - 1 4 14 

Kasiman - 7 13 8 

Kedewan - - - 2 

Bojonegoro 3 088 3 703 279 300 

Sumber : Data BPS Kabupaten Bojonegoro Tahun 2022.
6
 

 

Tabel 1.4 

Luas Panen dan Produksi Padi Sawah dan Ladang Tiap-Tiap Desa Tahun 

2020 

 

No Desa/Kelurahan Padi Sawah (Ha/Ton) Padi Ladang (Ha/Ton) 

  Luas Panen  Produksi Luas Panen Produksi 

(1) (2) (3)            (4) (5)           (6) 

    

1.  Babad 562          4383,60 59,00       448,4 

2. Pejok 95             741,00 10,00         76 

3. Dayukidul 196          1528,80 21,00       159,6 

4. Panjang 438          3416,40 48,00       364,8 

5. Tondomulo 749          5842,20 83,00       630,8 

6. Kesongo 409          3190,20 45,00        342 

7. Kendung 297          2316,60 32,00       243,2 

8. Mlideg 425          3315,00 -           0 

9. Tumbrasanom 579          4516,20 -           0 

10. Kedungadem 633          4937,40 -           0 

11. Duwel  90            702,00  9,00        68,4 

12. Kepohkidul 699          5452,20 -           0 

13. Geger 447          3486,60 49,00       372,4 

14. Kedungrejo 603          4703,40 -           0 

15. Megale 961          7495,80 -           0 

                                                             
6
 Badan Pusat Statistik, Kabupaten Bojonegoro Dalam Angka, 2022, 100. 
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16. Sidorejo 619          4828,20 -           0 

17. Drokilo 679          5296,20 -           0 

18. Mojorejo 323          2519,40 -           0 

19. Jamberejo 663          5171,40 -           0 

20. Sidomulyo 586          4570,80 -           0 

21. Tlogoangung 634          4945,20 -           0 

22. Ngrandu 756          5896,80 -           0 

23. Balongcabe 421          3283,80 -           0 

    

 JUMLAH 11 864        92 539 356          2 706 

Sumber: BPS Kecamatan Kedungadem Dalam Angka Tahun 2021.
7
 

 

Dari data yang tercantum pada tabel BPS Bojonegoro tahun 2020 dan 

2021 diatas, maka dapat kita simpulkan bahwasanya Kecamatan Kedungadem 

petaninya banyak yang menanam bawang merah sehingga menjadi penghasil 

bawang merah terbesar di bandingkan kecamatan lain di Kabupaten 

Bojonegoro. Di desa Mojorejo kecamatan Kedungadem Kabupaten 

Bojonegoro termasuk dalam produksi bawang merah terbesar dari pada Desa 

lain di Kecamatan Kedungadem. Desa Mojorejo termasuk 5 desa terkecil dari 

penanaman padi, artinya desa Mojorejo lebih banyak memilih bawang merah 

dari pada padi. Harga bawang merah cukup mahal sesuai masanya karena 

setiap dalam beberapa bulan akan mengalami fluktuasi harga yaitu 

ketidaktetapan suatu harga.  

Fluktuasi harga komoditas pada dasarnya terjadi akibat 

ketidakseimbangan antara kuantitas pasokan dan kuantitas permintaan. Jika 

terjadi kelebihan kuantitas pasokan maka harga akan turun, dan begitu juga 

                                                             
77

 Badan Pusat Statistik, Kecamatan Kedungadem Dalam Angka, 2021, 48. 
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dengan sebaliknya.
8
 Dengan banyaknya petani di Desa Mojorejo yang 

menanam bawang merah maka harga akan semakin turun dan begitu juga 

dengan sebaliknya. Apalagi bawang merah tidak bisa ditimbun yang berbeda 

dengan tamanan padi yang bisa bertahan lebih lama. 

Dalam kondisi mengenai fluktuasi harga pada pendapatan masyarakat 

di Desa Mojorejo Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. Peneliti 

tertarik untuk meneliti fluktuasi harga yang terjadi pada bawang merah dan 

padi.  

Oleh karena itu, saya mengambil judul penelitian “Analisis Dampak 

Fluktuasi Harga Terhadap Pendapatan Petani Bawang Merah dan Padi di Desa 

Mojorejo, Kedungadem, Bojonegoro” ini untuk mengetahui bagaimana 

dampak saat terjadi fluktuasi harga bawang merah dan padi, serta bagaimana 

pendapatan masyarakat desa Mojorejo saat terjadinya fluktuasi harga. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian mencantumkan semua permasalahan yang akan dicari 

jawabannya melalui proses penelitian. 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan fluktuasi harga terhadap petani 

bawang merah dan padi di desa Mojorejo? 

2. Bagaimana petani bawang merah dan padi di desa Mojorejo dalam 

menghadapi fluktuasi harga? 

                                                             
8
 Iis Santriniwati, “Analisis Fluktuasi Harga Pada Produk CM (Cologoponium Mucunoides) 

Terhadap Pendapatan Masyarakat Di Desa Gunung Putri Kecamatan Suboh Kabupaten 

Situbondo”  (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020). 
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3. Bagaimana dampak fluktuasi harga terhadap pendapatan yang dirasakan 

petani bawang merah dan padi di desa Mojorejo Kecamatan Kedungadem 

Kabupaten Bojonegoro ? 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam  melakukan suatu penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu 

kepada masalah-masalag yang telah dirumuskan sebelumnya.
9
 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan fluktuasi harga 

terhadap petani bawang merah dan padi di desa Mojorejo 

2. Untuk mengetahui petani bawang merah dan padi di desa Mojorejo dalam 

menghadapi fluktuasi harga 

3. Untuk mengetahui dampak fluktuasi harga terhadap pendapatan yang 

dirasakan petani bawang merah dan padi di desa Mojorejo Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah penelitian selesai dilakukan.
10

 

1. Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pembaca 

kajian ilmu ekonomi terkait dampak fluktuasi harga yang dirasakan oleh 

                                                             
9 Tim Penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press, 

2019), 45. 
10

 Tim Penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press, 

2019), 45. 
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para petani bawang merah dan padi terhadap pendapatan. Dan bagi peneliti 

baru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan juga 

sebagai referensi untuk kemungkinan penelitian topik-topik yang berkaitan 

baik yang bersifat melengkapi ataupun sebagai lanjutan. 

2. Manfaat praktisi 

Bagi masyarakat Indonesia, penelitian ini sangat penting karena 

penelitian ini membahas mengenai fluktuasi harga yang akan berpengaruh 

terhadap pendapatan seseorang, sehingga tidak menganggap fluktuasi 

sebagai hal yang biasa. 

E. Definisi Istilah 

Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istlah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
11

 

1. Fluktuasi Harga 

Fluktuasi harga meirupakan peirubahan pada suatu harga yang akan 

be irpeingaruh te irhadap suatu peindapatan se ise iorang. Fluktuasi harga juga 

dapat diartikan deingan suatu keiadaan naik dan turunnya harga suatu 

barang yang be irlaku dari satu peiriodei ke ipe iriodei lainnya. Fluktuasi harga 

biasanya te irjadi dikareinakan adanya suatu barang yang sangat banyak. 

Se ipe irti halnya bawang me irah saat pane in raya yang dihasilkan dari 

                                                             
11

 Tim Penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press, 

2019), 45-46. 
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be ibeirapa daeirah maka akan sangat banyak barang yang dihasilkan, deingan 

be igitu harga akan mulai meinurun dikareinakan stok yang sangat meilimpah. 

Namun, jika stok barang mulai meinurun maka harga akan mulai naik lagi, 

teitapi tidak se igampang saat pe inurunan harga. Hal te irse ibut dapat dilihat 

dari keinyataan-ke inyataan yang be irlangsung di masyarakat.
12

  

Fluktuasi harga me inye ibabkan pe itani sulit meineintukan jumlah 

pe indapatan yang me ire ika teirima. Kareina fluktuasi tidak seilalu 

meinye ibabkan baiknya pe indapatan teitapi juga me imbawa dampak yang 

buruk teirhadap peindapatan para peitani. 

Jadi, yang dimaksud ole ih peine iliti meinge inai fluktuasi harga yaitu 

naik dan turunnya tingkat harga yang tidak stabil diseibabkan oleih 

be ibeirapa faktor teirteintu. Teirutama dalam peine ilitian ini yaitu naik dan 

turunnya harga komoditas pada tanaman bawang me irah yang dise ibabkan 

oleih faktor-faktor teirteintu yang be irlaku dari suatu peiriodei ke i peiriode i lain. 

2. Pe indapatan  

Pe indapatan meirupakan seimua peine irimaan, baik tunai ataupun 

bukan tunai yang me irupakan hasil dan pe injualan barang atau jasa dalam 

waktu teirte intu.
13

 Pe indapatan seiorang pe itani tidak bisa dipreidiksi, kare ina 

harga jual tidak seilalu stabil. De ingan be igitu pe indapatan teirgantung dari 

                                                             
12

 Fahmi Gunawan,  “Senarai Penelitian Pendidikan, Hukum, dan Ekonomi di Sulawesi 

Tenggara”, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 21. 
13

 Ahmad Ifham Sholihin,  “Buku Pintar Ekonomi Syariah”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2013), 621. 
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pe ikeirjaan seise iorang, pe indapatan seitiap orang tidak akan sama tidak 

se imuanya sama. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pe indahuluan, yang be irisi teintang Konte iks Pe ine ilitian, Fokus 

Pe ine ilitian, Tujuan Peineilitian, Manfaat Pe ine ilitian, Deifinisi Istilah, Deifinisi 

Istilah, se irta Sisteimatika Peimbahasan 

Bab II Kajian Ke ipustakaan, yang be irisi teintang ringkasan Peine ilitian 

Teirdahulu yang me imiliki reifeire insi de ingan pe ineilitian yang akan dilakukan saat 

ini seirta meimuat teintang Kajian Teiori 

Bab III Me itode i Pe ine ilitian, yang be irisi teintang me itodei yang akan 

digunakan peine iliti meiliputi Peinde ikatan Pe ineilitian dan Jeinis Pe ineilitian, Lokasi 

Pe ine ilitian, Subye ik Pe ine ilitian, Teiknik Pe ingumpulan Data, Analisis Data, 

Ke iabsahan Data, seirta Tahap-tahap Peineilitian 

Bab IV Pe inyajian Data dan Analisis, yang be irisi teintang Gambaran 

Obye ik Pe ine ilitian, Peinyajian Data dan Analisis, seirta Pe imbahasan Teimuan 

Bab V Pe inutup, yang be irisi teintang Ke isimpulan dari hasil peine ilitian 

yang dile ingkapi de inga Saran dari peineiliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peine iliti meincantumkan beirbagai hasil peine ilitian 

teirdahulu yang te irkait deingan pe ine ilitian yang akan dilakukan, keimudian 

meimbuat ringkasan, baik peineilitian yang sudah te irpublikasikan ataupun 

be ilom teirpublikasikan (skripsi, teisis, dise irtasi, artikeil yang dimuat pada jurnal 

ilmiah dan seibagainya).
14

 Hasil pe ineilitian itu adalah : 

a. Rahim Yusuf, “Analisis Fluktuasi Harga Bawang Meirah di Sulawe isi 

Se ilatan” (2018) Unive irsitas Muhammadiyah Makassar. 
15

 

Fokus pe ine ilitian pada peine iliti ini adalah bagaimana fluktuasi harga 

bawang me irah di tingkat produsun dan konsume in di Sulawe isi 

Se ilatan.peine iliti meinggunakan meitodei peine ilitian Kuantitatif. Teiknik 

pe ingumpulan data yang digunakan adalah pe incatatan dan wawancara. 

Pe irsamaan peine ilitian deingan pe ineilitian de ingan pe ineilitian yang di 

lakukan oleih peine iliti adalah pada obje ik peineilitiannya yaitu teintang 

fluktuasi harga bawang meirah. 

Pe irbe idaan pada peineilitian teirdahulu ini me imbahas teintang analisis 

fluktuasi harga bawang me irah, seidangkan pe ineilitian yang akan dilakukan 

pe ineiliti yaitu analisis dampak fluktuasi harga teirhadap Peindapatan Peitani 

Bawang Me irah dan Padi. Subjeik peine ilitian ini dikhususkan untuk meine iliti 

                                                             
14

 Tim Penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press, 

2019), 46. 
15

 Rahim Yusuf, “Analisis Fluktuasi Harga Bawang Merah di Sulawesi Selatan”. (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018). 
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dampak fluktuasi harga di De isa Mojore ijo, Kedungadem, Bojone igoro, 

se idangkan pe ine ilitian teirdahulu subjeiknya pada Sulaweisi Se ilatan. Tidak 

hanya itu, meitode i peine ilitian yang digunakan pe ine iliti yakni meitodei 

kualitatif, seidangkan me itodei yang digunakan peineiliti teirdahulu yakni 

Kuantitatif. 

b. Aqila Widya Kusmutiarani, “Dampak Fluktuasi Harga Pada 3 Komoditas 

Volatilei Food Te irhadap Inflasi Di Kota Pangkalpinang” (2018) 

Unive irstas Bangka Be ilitung.
16

 

Pe ine ilitian ini beirtujuan untuk meingide intifikasi peirke imbangan 

harga tiga komoditas volatilei foods utama yaitu be iras, bawang me irah, dan 

daging ayam ras se irta meinganalisis dampak fluktuasi harga tiga komoditas 

volatilei foods utama yaitu be iras, bawang me irah, dan daging ayam ras 

teirhadapinflasi di kota Pangkalpinang. 

Pe irsamaan peine ilitian teirdahulu deingan peine ilitian seindiri yaitu 

meitode i yang digunakan sama-sama kualitatif deiskriptif, dan kajian yang 

dibahas oleih peine iliti teirdahulu deingan pe ineiliti seindiri yaitu sama-sama 

meimbahas dampak Fluktuasi harga bawang me irah dan beiras atau padi. 

Pe irbe idaan peineilitian teirdahulu deingan pe ine iliti seindiri yaitu subye ik 

pe ineiliti teirdahulu di Pangkalpinang, se idangkan subye ik pe ine iliti seindiri di 

de isa Mojore ijo, Kedungadem, Bojone igoro. Se ilain itu, peine iliti teirdahulu 

meimbahas Dampak Fluktuasi Harga Pada 3 Komoditas Volatilei Food 

                                                             
16

 Aqila Widya Kusmutiarani, “Dampak Fluktuasi Harga Pada 3 Komoditas Volatile Food 

Terhadap Inflasi Di Kota Pangkalpinang”. (Skripsi, Universitas Bangka Belitung, 2018). 
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Teirhadap Inflasi, se idangkan Pe ineiliti seindiri meimbahas Analisis Dampak 

Fluktuasi Harga te irhadap Peindapatan Peitani Bawng Me irah dan Padi. 

c. Re itno Fe ibriana, “Implikasi Fluktuasi Harga Te irhadap Pe indapatan Dan 

Daya Be ili Peidagang (Studi Pada Pe idagang Se imbako Pasar Kopindo Kota 

Me itro)” (2018) Institut Agama Islam Neige iri (IAIN) Me itro.
17

 

Pe irsamaan skripsi dalam peineilitian teirdahulu deingan pe ineilitian 

se indiri yaitu pada meitode i peine ilitian kualitatif deiskriptif, se irta sama-sama 

meimbahas teintang fluktuasi harga dan peindapatan. 

Pe irbe idaan peine ilitian peineiliti teirdahulu deingan pe ine iliti seindiri 

yaitu, jika peine iliti teirdahulu meinggunakan 2 teiknik peingumpulan data 

yaitu wawancara dan dokumeintasi, seidangkan pe ineiliti meinggunakan 3 

teiknik pe ingumpulan data yaitu obse irvasi, wawancara dan dokumeintasi. 

Se ilain itu, peineiliti teirdahulu fokus pada pe idagang se imbako, se idangkan 

pe ineiliti fokus pada peitani bawang meirah dan padi. 

d. Wati Le istari, “Analisis Fluktuasi Harga Bawang Meirah dan Peingaruhnya 

Te irhadap Inflasi di Kabupate in Bre ibeis (Pe inde ikatan Timei Se irie is dan Var)” 

(2019) Unive irsitas Islam Ne ige iri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
18

 

Pe ine ilitian peine iliti teirdahulu dilakukan beirtujuan untuk meinge itahui 

fluktuasi harga bawang me irah di masa me indatang dan kontribusinya 

                                                             
17

 Retno Febriana, “Implikasi Fluktuasi Harga Terhadap Pendapatan Dan Daya Beli Pedagang 

(Studi Pada Pedagang Sembako Pasar Kopindo Kota Metro)”. (Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro, 2018).  
18

 Wati Lestari, “Analisis Fluktuasi Harga Bawang Merah dan Pengaruhnya terhadap Inflasi di 

Kabupaten Brebes (Pendekatan Time Series dan Var)”. (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
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teirhadap inflasi. Peineilitian peineiliti teirdahulu meinggunakan meitodei 

kuantitatif.  

Pe irsamaan peine ilitian yang dilakukan oleih peine iliti teirdalu deingan 

pe ineiliti yaitu kajian yang akan dibahas sama-sama meimbahas fluktuasi 

harga bawang me irah.  

Pe irbe idaan peineilitian peineiliti teirdahulu de ingan pe ine iliti yaitu yang 

pe irtama, peineiliti teirdaluhu meinggunakan meitodei pe ineilitian kuantitatif, 

se idangkan pe ineiliti seindiri meinggunakan meitodei pe ineilitian kualitatif. 

ke idua, peine iliti teirdahulu meimbahas teintang Analisis Fluktuasi Harga 

Bawang Me irah dan Pe ingaruhnya Te irhadap Inflasi, se idangkan pe ineiliti 

meimbahas teintang Analisis Dampak Fluktuasi Harga te irhadap Peindapatan 

Pe itani Bawang Me irah dan Padi. Ke itiga, subje ik peine ilitian yang dilakukan 

pe ineiliti teirdahulu dilakukan pada kabupatein Bre ibe is, se idangkan subje ik 

pe ineilitian yang dilakukan peine iliti dilakukan pada deisa Mojoreijo, 

Kedungadem, Bojone igoro. 

e. Iis Santriniwati, “Analisis Fluktuasi Harga Pada Produk CM 

(Cologoponium Mucunoides) Terhadap Pendapatan Masyarakat Di Desa 

Gunung Putri Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo” (2020) Institut 

Agama Islam Negeri Jember.
19

 

Pe irsamaan peineilitian teirdahulu deingan pe ineilitian yang dilakukan 

oleih pe ine iliti adalah pada kajian yang dibahas yaitu sama-sama meimbahas 
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 Iis Santriniwati, “Analisis Fluktuasi Harga Pada Produk CM (Cologoponium Mucunoides) 

Terhadap Pendapatan Masyarakat Di Desa Gunung Putri Kecamatan Suboh Kabupaten 

Situbondo”  (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020). 
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tentang fluktuasi harga, metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. 

Pe irbe idaan peineilitian ini yaitu, . terletak pada objek yang diteliti 

dimana pneliti terdahulu fokus pada produk CM sedangkan peneliti pada 

bawang merah dan padi. Se ilain itu subjeik pe ine iliti teirdahulu di desa 

Gunung Putri Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo, seidangkan peine iliti 

se indiri di deisa Mojoreijo, Kedungadem, Bojone igoro. Tidak hanya itu 

pe ineiliti teirdahulu meimbahas Analisis Fluktuasi Harga Pada Produk CM 

(Cologoponium Mucunoides) Terhadap Pendapatan Masyarakat, 

se idangkan pe ineiliti seindiri meimbahas Analisis Dampak Fluktuasi Harga 

Teirhadap Pe indapatan Peitani Bawang Me irah dan Padi. 

f. Ne ilma Apriyani, E ivi Andriani, Rika Dwi Yulihartika, “Analisis Fluktuasi 

Harga dan Saluran Pe imasaran Bawang Me irah (Alium Ce iva L) di Kota 

Beingkulu” (2021) Unive irsitas De ihasan Be ingkulu.
20

 

Fokus pe ine ilitian dalam peine iliti teirdahulu ini adalah analisis 

fluktuasi harga dan saluran peimasaran bawang me irah pada kota Be ingkulu.  

Pe irsamaan peine ilitian yang dilakukan pe ineiliti teirdahulu deingan 

pe ineiliti yaitu pada kajian yang dibahas sama-sama meimbahas fluktuasi 

harga bawang me irah. Se ilain itu, data yang digunakan yaitu sama-sama 

meinggunakan wawancara.  
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 Nelma Apriyani, Evi Andriani, Rika Dwi Yulihartika, “Analisis Fluktuasi Harga dan Saluran 

Pemasaran Bawang Merah (Alium Ceva L) di Kota Bengkulu”. (Universitas Dehasan Bengkulu. 

AGRITECH, Vol. XXIII No. 2, 2021). 
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Pe irbe idaan peineilitian yang dilakukan pe ineiliti teirdahulu deingan 

pe ineiliti yaitu subjeik pe ine iliti teirdahulu pada kota Be ingkulu, se idangkan 

pe ineiliti pada deisa Mojoreijo, Kedungadem, Bojone igoro. Se ilain itu, 

pe ineilitian peine iliti teirdahulu meimbahas Analisis Fluktuasi Harga dan 

Saluran Peimasaran Bawang Me irah (Alium Ceiva L), se idangkan pe ineiliti 

meimbahas Analisis Dampak Fluktuasi Harga teirhadap Peindapatan Peitani 

Bawang Me irah dan Padi. 

g. Safinatun Najah, “Peirilaku Peidagang dalam Me inghadapi Fluktuasi 

Harga di Pasar Induk Bawang Meirah Keicamatan Dringu Kabupatein 

Probolinggo” (2021) Institut Agama Islam Ne ige iri Jeimbeir.
21

 

Fokus pe ine ilitian dalam peine iliti teirdahulu ini adalah fluktuasi harga 

di pasar induk bawang meirah keicamatan Dringu kabupatein Probolinggo 

dan peirilaku peidagang dalam meinghadapi fluktuasi harga di pasar induk 

bawang me irah keicamatan Dringu kabupate in Probolinggo 

Pe irsamaan peine ilitian yang dilakukan pe ineiliti teirdahulu deingan 

pe ineiliti yaitu sama-sama meinggunakan pe indeikatan peineilitian kualitatif. 

Se ilain itu teikni peingumpulan data meinggunakan obse irvasi, wawancara 

dan dokumeintasi. Dan kajian yang dibahas juga meinge inai fluktuasi harga 

bawang me irah. Seirta pada keiabsahan data sama-sama meinggunakan 

teiknik triangulasi data. 
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 Safinatun Najah, “Perilaku Pedagang Dalam Menghadapi Fluktuasi Harga Di Pasar Induk 

Bawang Merah Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo”. (Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri Jember, 2021). 
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Pe irbe idaan peine ilitian teirdahulu deingan peine iliti yaitu subye ik 

pe ineiliti teirdahulu di pasar induk bawang me irah keicamatan Dringu 

kabupatein Probolinggo, se idangkan subye ik pe ine iliti di deisa Mojore ijo 

Kecamatan Kedungadem Kabupatein Bojoneigoro. Se ilain itu peine iliti 

teirdahulu meimbahas peirilaku peidagang dalam meinghadapi fluktuasi harga 

di pasar induk bawang meirah, se idangkan peine iliti meimbahas analisis 

dampak fluktuasi harga teirhadap peindapatan peitani bawang meirah dan 

padi. 

h. De ifi Widiyasari, “Pe iramalan dan Fluktuasi Harga Bawang Me irah di 

Kabupatein Malang” (2021) Unive irsitas Islam Malang.
22

 

Pe irsamaan peine ilitian teirdahulu deingan pe ine iliti seindiri yaitu kajian 

yang dibahas sama-sama meimbahas fluktuasi harga bawang meirah, seirta 

pada tujuan peine ilitian teirdahulu deingan peine iliti seindiri sama-sama 

be irtujuan untuk meinge itahui faktor-faktor apa saja yang me inye ibabkan 

fluktuasi harga bawang meirah. 

Pe irbe idaan peine iliti teirdahulu deingan pe ine iliti seindiri yaitu yang 

pe irtama, meitode i yang digunakan peine iliti teirdahulu yaitu kuantitatif, 

se idangkan meitodei yang digunakan peine iliti seindiri yaitu kualitatif. yang 

ke idua, subjeik pe ine ilitian yang dilakukan pe ineiliti teirdahulu di Kabupatein 

Malang, se idangkan pe ine iliti se indiri di de isa Mojore ijo, Kedungadem, 

Bojone igoro. Yang ke itiga, pe ine iliti teirdahulu meimbahas Pe iramalan dan 
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 Defi Widiyasari, “Pengaruh Fluktuasi Harga Komiditi Cabai, Bawang Merah dan Bawang 

Putih Terhadap Inflasi di Kota Makassar” (Skripsi, Universitas Islam Malang, 2021) 
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Fluktuasi Harga Bawang Me irah, se idangkan pe ine iliti seindiri me imbahas 

Analisis Dampak Fluktuasi Harga te irhadap Pe indapatan Pe itani Bawang 

Me irah dan Padi.  

i. Suratno, Christoporus, Dancei Tangke isalu, “Analisis Peindapatan 

Usahatani Bawang Meirah Di De isa Guntarano Keicamatan Tanantoveia 

Kabupatein Donggala” (2022) Unive irsitas Tandulako, Palu.
23

 

Tujuan peine iliti teirdahulu yaitu untuk meinge itahui beisarnya 

pe indapatan usahatani bawang meirah di deisa Guntarano Ke icamatan 

Tanantoveia Kabupate in Donggala. 

Pe irsamaan dalam peine ilitian peineiliti teirdahulu deingan pe ine iliti 

se indiri yaitu sama-sama meimbahas peindapatan peitani bawang meirah. 

Pe irbe idaan peine ilitian peineiliti teirdahulu deingan pe ine iliti seindiri 

yaitu meinggunakan me itodei wawancara teitapi meinggunakan kue isioneir 

yang dibe irikan keipada peitani, seidangkan pe ineiliti seindiri meilakukan Tanya 

jawab seicara langsung ke ipada peitani. Se ilain itu peineiliti teirdahulu 

meimbahas Analisis Pe indapatan Usahatani Bawang Me irah Di De isa 

Guntarano Ke icamatan Tanantoveia Kabupatein Donggala, se idangkan 

pe ineiliti seindiri meimbahas Analisis Dampak Fluktuasi Harga Te irhadap 

Pe indapatan Peitani Bawang Me irah Dan Padi. 
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 Suratno, Christoporus, Dance Tangkesalu, “Analisis Pendapatan Usahatani Bawang Merah Di 

Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala”. (Jurnal Vol. 1 No. 2, Universitas 

Tandulako, palu, 2022). 
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j. Indah Nur Qalbi, “Peingaruh Fluktuasi Harga Komiditi Cabai, Bawang 

Me irah dan Bawang Putih Teirhadap Inflasi di Kota Makassar” (2022) 

Unive irsitas Hasanuddin Makassar.
24

 

Pe ine ilitian peine iliti teirdahulu ini dilakukan be irtujuan untuk 

meinge itahui pe irkeimbangan harga komoditi cabai, bawang meirah dan juga 

bawang putih di kota Makassar be ise irta untuk meinge itahui apakah fluktuasi 

harga komoditi cabai, bawang meirah dan bawang putih beirpe ingaruh 

signifikan teirhadap inflasi di kota Makassar. 

Pe irsamaan peineilitian yang dilakukan oleih pe ine iliti teirdahulu 

de ingan yang dilakukan pe ineiliti yaitu pada kajian yang akan dibahas sama-

sama meimbahas fluktuasi harga. 

Pe irbe idaan peine ilitian yang dilakukan oleih pe ineiliti teirdahulu 

de ingan pe ine iliti yaitu pe irtama, peine iliti te irdahulu meinggunakan me itodei 

pe ineilitian kuantitatif, se idangkan pe ine ilitian yang akan dilakukan peine iliti 

se indiri meinggunakan me itodei pe ine ilitian kualitatif. Ke idua, subje ik 

pe ineilitian peine iliti teirdahulu dilakukan pada Kota Makassar, se idangkan 

subje ik peine ilitian yang dilakukan peine iliti di deisa Mojore ijo, Kedungadem, 

Bojone igoro. Ke itiga, pe ine iliti teirdahulu meimbahas teintang Pe ingaruh 

Fluktuasi Harga Komoditas Cabai, Bawang Me irah dan Bawang Putih 

Teirhadap Inflasi, se idangkan pe ine iliti me imbahas Analisis Dampak 

Fluktuasi Harga te irhadap Peindapatan Peitani Bawang Me irah dan Padi. 
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 Indah Nur Qalbi, “Pengaruh Fluktuasi Harga Komodidi Cabai, Bawang Merah dan Bawang 

Putih Terhadap Inflasi di Kota Makassar” (Skripsi, Universitas Hasanuddin Makassar, 2022). 
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No Nama Tahun 

Teirbit 

Judul Pe irsamaan Pe irbe idaan 

1. Rahim 

Yusuf 

2018 Analisis 

Fluktuasi 

Harga 

Bawang 

Me irah di 

Sulawe isi 

Se ilatan 

Obje ik 

pe ineilitiannya 

teintang 

fluktuasi harga 

bawang me irah 

Pada peine ilitian 

pe ineiliti teirdahulu 

meimbahas 

teintang analisis 

fluktuasi harga 

bawang me irah, 

se idangkan 

pe ineilitian yang 

akan dilakukan 

pe ineiliti 

meimbahas 

teintang analisis 

dampak fluktuasi 

harga te irhadap 

Pe indapatan 

Pe itani Bawang 

Me irah dan Padi. 

subje ik peine ilitian. 

Se ilain itu, meitodei 

pe ineilitian yang 

dilakukan peineiliti 

teirdahulu yaitu 

meitode i 

pe ineilitian. 

2. Aqila 

Widya 

Kusmuti

arani 

2018 Dampak 

Fluktuasi 

Harga Pada 3 

Komoditas 

Volatilei Food 

Teirhadap 

Inflasi Di 

Kota 

Pangkalpinan

g 

Obje ik atau 

kajian yang 

dibahas sama-

sama teintang 

Dampak 

fluktuasi harga 

bawang me irah 

dan padi atau 

be iras, se irta 

meitode i 

pe ineilitian 

Subje ik peine ilitian 

anatara peineiliti 

teirdahulu deingan 

pe ineiliti beirbeida. 

Tidak hanya itu, 

pe ineilitian yang 

dilakukan peineiliti 

teirdahulu 

meimbahas 

teintang Dampak 

Fluktuasi Harga 

Pada 3 Komoditas 

Volatilei Food 

Teirhadap Inflasi 

Di Kota 

Pangkalpinang, 

se idangkan 

pe ineilitian yang 
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dilakukan peineiliti 

meimbahas 

teintang analisis 

dampak fluktuasi 

harga te irhadap 

pe indapatan peitani 

bawang me irah 

dan padi. 

3. Re itno 

Fe ibriana 

2018 Implikasi 

Fluktuasi 

Harga 

Teirhadap 

Pe indapatan 

Dan Daya 

Be ili Pe idagang 

(Studi Pada 

Pe idagang 

Se imbako 

Pasar 

Kopindo Kota 

Me itro) 

Me itodei 

pe ineilitian, 

sama-sama 

meimbahas 

fluktuasi harga 

dan peindapatan 

Teiknik 

pe ingumpulan 

data, fokus 

pe ineilitian 

4. Wati 

Le istari 

2019 Analisis 

Fluktuasi 

Harga 

Bawang 

Me irah dan 

Pe ingaruhnya 

Teirhadap 

Inflasi di 

Kabupate in 

Bre ibe is 

(Pe inde ikatan 

Timei Seirie is 

dan Var). 

Obje ik atau 

kajian yang 

dibahas oleih 

pe ineiliti 

teirdahulu 

de ingan pe ineiliti 

yaitu sama-

sama teintang 

fluktuasi harga 

bawang me irah. 

Me itodei 

pe ineilitian, 

saubye ik 

pe ineilitian, seilain 

itu, peineiliti 

teirdahulu 

meimbahas 

teintang analisis 

fluktuasi harga 

bawang me irah 

dan pe ingaruhnya 

teirhadap inflasi, 

se idangkan 

pe ineiliti 

meimbahas 

teintang analisis 

dampak fluktuasi 

harga te irhadap 

pe indapatan peitani 

bawang me irah 

dan padi.  

5.  Iis 

Santrini

2020 Analisis 

Fluktuasi 

Kajian yang 

dibahas sama-

Objek yang 

diteliti, seirta 
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wati Harga Pada 

Produk CM 

(Cologoponiu

m 

Mucunoides) 

Terhadap 

Pendapatan 

Masyarakat 

Di Desa 

Gunung Putri 

Kecamatan 

Suboh 

Kabupaten 

Situbondo 

sama teintang 

fluktuasi harga, 

metode 

penelitian 

kualitatif, 

deskriptif 

subjek penelitian 

dan penelitian 

terdahulu  

membahas 

Analisis Fluktuasi 

Harga Pada 

Produk CM 

(Cologoponium 

Mucunoides) 

Terhadap 

Pendapatan 

Masyarakat 

se idangkan 

pe ineiliti seindiri 

meimbahas analisi 

dmpak fluktuasi 

harga te irhadap 

pe indapatan peitani 

bawang me irah 

dan padi.  

6. Ne ilma 

Apriyani

, Eivi 

Andriani

, Rika 

Dwi 

Yulihart

ika 

2021 Analisis 

Fluktuasi 

Harga dan 

Saluran 

Pe imasaran 

Bawang 

Me irah (Alium 

Ce iva L) di 

Kota 

Be ingkulu 

Obje ik atau 

kajian 

pe ineilitian yang 

dilakukan oleih 

pe ineiliti 

teirdahulu 

de ingan pe ineiliti 

yaitu sama-

sama teintang 

Fluktuasi harga 

bawang me irah. 

Se ilain itu, data 

yang digunakan 

oleih pe ineiliti 

teirdahulu 

de ingan pe ineiliti 

yaitu sama-

sama 

meinggunakan 

data wawancara 

Subje ik peine ilitian 

yang dilalukan 

oleih pe ineiliti 

teirdahulu yaitu 

pada Kota 

Be ingkulu, 

se idangkan subje ik 

pe ineilitian yang 

dilakukan peineiliti 

yaitu pada deisa 

Mojore ijo, 

Bojone igoro. 

Se ilain itu, 

pe ineilitian yang 

dilakukan oleih 

pe ineiliti teirdahulu 

meimbahas 

teintang analisis 

fluktuasi harga 

dan saluran 

pe imasaran 

bawang me irah 

(Alium ce iva L), 

se idangkan 



 

 

 

 

 

 
 

27 

pe ineiliti 

meimbahas 

teintang analisis 

dampak fluktuasi 

harga te irhadap 

pe indapatan peitani 

bawang me irah 

dan padi. 

7. Safinatu

n Najah 

2021 Pe irilaku 

pe idagang 

dalam 

meinghadapi 

fluktuasi 

harga di pasar 

induk bawang 

meirah 

ke icamatan 

Dringu 

kabupatein 

Probolinggo 

Me itodei 

pe ineilitian, 

pe ingumpulan 

data, kajian 

yang dibahas 

meinge inai 

fluktuasi harga 

bawang me irah, 

se irta keiabsahan 

data 

Subye ik 

Pe ine ilitian. Seilain 

itu, peineiliti 

teirdahulu 

meimbahas 

pe irilaku 

pe idagang dalam 

meinghadapi 

fluktuasi harga, 

se idangkan pe ine ilit 

meimbahas 

analisis dampak 

fluktuasi harga 

teirhadap 

pe indapatan peitani 

bawang me irah 

dan padi 

8. De ifi 

Widiyas

ari 

2021 Pe iramalan 

Dan Fluktuasi 

Harga 

Bawang 

Me irah Di 

Kabupate in 

Malang 

Kajian yang 

dibahas sama-

sama teintang 

fluktuasi harga 

bawang me irah, 

tujuan 

pe ineilitian 

teirdapat 1 

pe irsamaan 

meinganai 

faktor-faktor 

pe inye ibab 

fluktuasi harga 

Me itodei 

pe ineilitian, subye ik 

pe ineilitian, 

pe ineiliti teirdahulu 

meimbahas 

Pe iramalan dan 

fluktuasi harga 

bawang me irah di 

kabupatein 

malang, 

se idangkan 

pe ineiliti 

meimbahas 

analisis dampak 

fluktuasi harga 

teirhadap 

pe indapatan peitani 

bawang me irah 

dan padi. 
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9. Suratno, 

Christop

orus, 

Dancei 

Tangke is

alu 

2022 Analisis 

Pe indapatan 

Usahatani 

Bawang 

Me irah Di 

De isa 

Guntarano 

Ke icamatan 

Tanantoveia 

Kabupate in 

Donggala 

Pe imbahasan 

sama-sama 

meinge inai 

pe indapatan 

pe itani bawang 

meirah  

Pe ine iliti teirdahulu 

meinggunakan 

kue isioneir, 

se idangkan 

pe ineiliti tidak. 

Pe ine iliti teirdahulu 

meimbahas 

Analisis 

pe indapatan 

usahatani bawang 

meirah di deisa 

guntarano 

ke icamatan 

tanantoveia 

kabupatein 

donggala, 

se idangkan 

pe ineiliti 

meimbahas 

Analisis dampak 

fluktuasi harga 

teirhadap 

pe indapatan peitani 

bawang me irah 

dan padi. 

10 Indah 

Nur 

Qalbi  

2022 Pe ingaruh 

Fluktuasi 

Harga 

Komoditi 

Cabai, 

Bawang 

Me irah dan 

Bawang Putih 

Teirhadap 

Inflasi di Kota 

Makassar  

Obje ik atau 

kajian 

pe ineilitiannya 

yang dibahas 

pe ineilit 

teirdahulu deinga 

pe ineiliti yaitu 

sama-sama 

teintang 

fluktuasi harga. 

Me itodei 

pe ineilitian, seilain 

itu, subjeik 

pe ineilitian. 

Pe irbe idaan 

lainnya yaitu, 

pe ineiliti teirdahulu 

meimbahas 

teintang pe ingaruh 

fluktuasi harga 

komoditi cabai, 

bawang me irah 

dan bawang putih 

teirhadap inflasi di 

kota Makassar, 

se idangkan 

pe ineiliti 

meimbahas 

teintang analisis 
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dampak fluktuasi 

harga te irhadap 

pe indapatan peitani 

bawang me irah 

dan padi.  

 

B. Kajian Teori 

Bagian ini beirisi teintang pe imbahasan te iori yang dijadikan seibagai 

pe irspe iktif dalam meilakukan peineilitian.
25

 Kajian teiori meirupakan seipe irangkat 

de ifinisi, konseip se irta proposisi yang te ilah disusun rapi se irta sisteimatis teintang 

teiori-te iori dalam seibuah peineilitian. Meimilih kajian teiori sangatlah peinting 

guna me indapatkan peinge itahuan baru dan dijadikan seibagai pe igangan se icara 

umum. Hal ini meimudahkan acuan teiori se ibagai beirikut. 

1. Fluktuasi Harga  

a. Pe inge irtian Fluktuasi Harga 

Fluktuasi meirupakan peirubahan naik atau turunnya suatu 

variabe il yang te irjadi se ibagai akibat dari meikanismei pasar. Se icara 

tradisional fluktuasi dapat diartikan se ibagai se ibagai pe irubahan nilai. 

Fluktuasi harga juga dapat diartikan lonjakan atau keitidakteitapan 

se igala se isuatu yang bisa digambarkan dalam seibuah grafik.
26

 Naik 

turunnya harga atau biasa diseibut deingan flutuasi dan tingkat harga 

dari produk-produk pe irtanian dilihat dari ke inyataan- ke inyataan yang 

be irlangsung dimasyarakat, deingan adanya patokan harga dari 

                                                             
25

 Tim penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press, 

2019), 46. 
26

 Retno Febriana, “Implikasi Fluktuasi Harga Terhadap Pendapatan dan Daya Beli Pedagang 

(Studi Pada Pedagang Sembako Pasar Kopindo Kota Metro)”, (Skripsi: Institut Agama Islam 

Nevgeri Metro, 2018). 
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pe imeirintah teilah dapat dikeindalikan deingan baik, dimana naik dan 

turunnya se ipe irti tingkatannya hanya be irkisar di antara harga patokan 

teirse ibut.  

Fluktuasi harga komoditas peirmintaan pada dasarnya te irjadi 

akibat keitidak seiimbangan antara kuantitas pasokan dan kuantitas 

pe irmintaan yang dibutuhkan konsumein. Jika teirjadi keileibihan pasokan 

maka harga komoditas akan turun, beigitu juga seibaliknya jika teirjadi 

ke ikurangan pasokan maka harga komoditas akan naik. Dalam proseis 

pe imbeintukan harga teirseibut pe irilaku peitani dan peidagang me imilki 

pe iranan peinting kare ina meire ika dapat meingatur volume i peinjualannya 

yang dise isuaikan deingan ke ibutuhan konsume in. De ingan be igitu dapat 

disimpulkan bahwa, fluktuasi harga yang re ilatif tinggi pada komoditas 

sayuran  atau bawang meirah dan juga padi pada dasarnya te irjadi akibat 

ke igagalan peitani dan peidagang dalam me ingatur volume i pasokannya 

se isuai deingan ke ibutuhan konsumein.  

Me inurut Ridwan Iskandar Sudayat harga suatu barang adalah 

tingkat peirtukaran barang itu deingan barang lain.
27

 Harga adalah 

jumlah uang yang dibutuhkan untuk me indapatkan seijumlah kombinasi 

dari barang beise irta peilayanannya.  
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Me inurut Murti dan John harga me irupakan satu-satunya 

komponein yang me inghasilkan peindapatan, seidangkan unsur lainnya 

dalam markeiting mix meinunjukkan biaya.  

Me inurut Marius, harga adalah jumlah uang yang harus 

konsume in bayarkan untuk me indapatkan produk te irse ibut. se idangkan 

meinurut Marius dan William, harga adalah jumlah uang yang 

dibutuhkan untuk meimpeirole ih beibe irapa kombinasi seibuah produk dan 

pe ilayanan se irta meinye irtainya.  

b. Pe iran/Fungsi Harga 

Dari sudut pandang  pe imasaran teirdapat 3 pe iran/fungsi harga 

yaitu:
28

 

1) Turut meineintukan volume i peinjualan 

De ingan me ingacu pada kurva pe inawaran dan kurva 

pe irmintaan, kita dapat meingatahui bahwa harga beirbanding 

teirbalik deingan volume i pe injualan. Seimakin tinggi tingkat harga 

pada suatu barang, maka volumei pe imbeilian atau tingkat pe imbeilian 

akan seimakin reindah. Namun kita ingat bahwa kurva pe irmintaan 

tidaklah beirbeintuk garis lurus dari titik tinggi digaris sumbu 

horizontal, teitapi pada titik teirte intu seibe ilum meinye intuh garis 

sumbu horizontal, garis akan meileingkung dan me inurun ke i kiri. 

Me ileingkungnya kurva pe irmintaan diseibabkan deingan adanya 
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pe irse ipsi  konsumein teirhadap produk deingan harga yang murah 

be irarti kualitas produk juga re indah. Se ihingga ke iinginan untuk 

meimbe ili produk teirse ibut juga seimakin me inurun alih-alih seimakin 

tinggi. 

2) Turut meineintukan beisarnya laba 

Pe irlu dikeitahui bahwa dasar utama untuk kalkulai 

pe ineitapan harga pe injualan seibuah produk adalah baiaya dan laba. 

Laba se ibuah produk diteintukan oleih harga jual peir unit dikurangi 

de ingan biaya-biaya atau harga pokok pe injualan. Pada tingkat harga 

pokok, jika seimakin tinggi harga jual maka akan seimakin tinggi 

laba yang dipe iroleih dan juga de ingan se ibaliknya. 

3) Turut meineintukan citra produk  

Salah satu unsur yang dapat meimbe intuk citra pada seibuah 

produk adalah peirse ipsi meinge inai kualitas produk. artinya jika 

se imakin mahal harga seibuah produk maka peirse ipsi konsumein 

meinge inai kualitas produk akan seimakin tinggi dan be igitu juga 

de ingan se ibaliknya. 

Bagi peirusahaan dan konsumein, harga be irfungsi se ibagai 

be irikut. 

1) Sumbe ir peindapatan dan/atau keiuntungan peirusahaan untuk 

meincapai tujuan produse in (harga di atas biaya-biaya produk 

meimbe irikan keiuntungan bagi pe irusahaan). 
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2) Pe inge indalian tingkat peirmintaan dan pe inawaran (teirutama 

apabila beirsifat eilastis, peirmintaan akan me iningkat harga turun, 

be igitu pula seibaliknya). 

3) Me imeingaruhi program pe imasaran dan fungsi bisnis lainnya 

bagi pe irusahaan. Harga dapat beirpeiran se ibagai peingaruh 

teirhadap aspeik produk (pe irge ise iran orieintasi, kualitas, atau citra 

produk), distribusi (meinge indalikan inteinsitas distribusi), atau 

promosi (diskon, obral, hadiah, dan seibagainya).  

4) Me imeingaruhi pe irilaku konsumsi dan peindapatan masyarakat 

(harga reindah dapat meiningkatkan konsummsi masyarakat dan 

upah yang tinggi bagi jasa masyarakat akan meimpeingaruhi 

pe irilaku konsumsinya). 

c. Faktor Pe ine intu Harga 

Pe ine intuan harga dipeingaruhi ole ih faktor inteirnal dan eiksteirnal.  

Faktor inte irnal meiliputi : 

1) Tujuan peimasaran (biaya, pe inguasaan pasar, dan usaha) 

2) Strateigi marke iting-mix (aspe ik harga dan non harga) 

3) Organisasi (struktur, skala, dan tipei) 

Faktor e ikste irnal meiliputi : 

1) E ilastisitas peirmintaan dan kondisi peirsaingan pasar 

2) Harga pe isaing dan re iaksi peisaing te irhadap pe irubahan harga 
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3) Lingkungan e ikste irnal lain, yaitu lingkungan mikro (peimasok, 

pe inyalur, asosiasi, dan masyarakat) dan lingkungan makro 

(pe imeirintah, cadangan sumbeir daya, ke iadaan sosial). 

d. Batas Pe ine intu Harga 

Pe irubahan harga bukan tanpa batas, meilainkan teirbatasi oleih 

pe irmintaan (customeir de imand), biaya (cost), dan peirsaingan 

(compeitition). Posisi atau tingkat harga akan be irge irak be irfluktuasi 

dalam ruang ge irak pe irsaingan meingikuti keikuatan peirsaingan yang 

leibih be isar. Akan te itapi, peirubahannya tidak meile ibihi batas harga 

teirtinggi dari peirmintaan pasar (batas atas) ataupun tidak leibih reindah 

dari biaya yang ditanggung produse in (batas bawah). 

e. Tahap peineintuan harga 

Khusus untuk produk baru, pe ine intuan harga me ilalui proseidur beirikut : 

1) Me imilih tujuan dan orieintasi harga 

2) Me impeirkirakan peirmintaan produk dan pe irilakunya 

3) Me impeirkirakan biaya dan pe irilakunya 

4) Me ilakukan analisis peirilaku peisaing 

5) Me ine intukan strateigi harga 

6) Me inye isuaikan harga akhir
29

 

f. Teiori harga  

Kedudukan teori harga dalam ilmu ekonomi sangat penting, 

tetapi harus dijaga dalam posisi yang tepat. Teori harga dan teori 
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Pendapatan Nasional adalah alat pokok analisa ekonomi yang 

digunakan dalam bidang khusus seperti teori keuangan, ekonomi 

pertanian, perdagangan internasional, ekonomi kesejahteraan dan 

lainnya. Teori harga atau ekonomi mikro berhubungan dengan 

kegiatan ekonomi unit-unit ekonomi seperti konsumen, pemilik modal 

dan badan-badan usaha sampai pada konsumen. Terbentuknya harga 

dikarenakan ada dua pihak yang memiliki dan bersedia untuk 

menawarkan serta pihak yang memerlukan dan bersedia untuk 

memintanya.
30

 

Teiori harga me irupakan teiori e ikonomi yang me injeilaskan atau 

meine irangkan te intang pe irilaku harga-harga atau jasa-jasa. Isi dari te iori 

harga pada intinya meirupakan harga suatu barang/jasa yang kompe ititif, 

faktor-faktor yang me impeingaruhi tinggi dan reindahnya suatu harga 

diteintukan oleih peirmintaan dan juga peinawaran. 

1) Pe irmintaan  

Pe irmintaan adalah seijumlah barang yang dibe ili oleih pe imbeili 

pada tingkat harga teirte intu. Harga yang tinggi akan me ingakibatkan 

pe irmintaan barang leibih keicil dan harga yang re indah akan 

meingakibatkan peirmintaan barang leibih be isar. 

Hukum pe irmintaan meine irangkan meinge inai sifat hubungan 

antara peirubhan tingkat harga suatu barang dan juga pe irubahan 
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jumlah barang yang diminta. Hukum pe irmintaan meinyatakan “ 

se imakin tinggi tingkat harga suatu barang maka akan se imakin 

se idikit barang te irse ibut diminta, namun jika se imakin reindah tingkat 

harga suatu barang maka akan seimakin banyak barang te irse ibut 

diminta”. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah barang yang 

diminta oleh konsumen baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Faktor-faktor tersebut memberikan dampak terhadap 

peningkatan maupun penurunan permintaan konsumen akan suatu 

produk ataupun jasa. Sebagai berikut:
31

 

1. Harga barang lain 

Harga barang lain dapat mempengaruhi permintaan suatu 

barang. Ketika harga barang lain lebih murah di bandingkan 

barang tersebut, maka permintaan konsumen akan cenderung 

lebih banyak kep` ada barang lain yaitu barang komplementer 

atau barang penggenap dan barang substitusi atau barang 

pengganti yang memiliki hubungan keterkaitan satu sama lain. 

2. Tingkat pendapatan per kapita 

Tingkat pendapatan per kapita seseorang berpengaruh 

terhadap daya beli pada suatu barang. Semakin tinggi tingkat 

pendapatan maka akan semakin tinggi juga daya beli pada 
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suatu barang yang menyebabkan permintaan terhadap suatu 

barang menjadi meningkat. 

Berdasarkan pada sifat perubahan hukum permintaan jika 

pendapatan seseorang berubah maka dapat digolongkan dalam 

beberapa jenis, yakni: 

1. Barang Esensial adalah jenis barang sebagai kebutuhan pokok 

yang dibutuhkan oleh konsumen guna untuk bertahan hidup. 

Barang esensial tidak akan mengalami perubahan permintaan 

meskipun pendapatan per kapita seseorang berubah. 

2. Barang inferior adalah jenis barang yang banyak diminta oleh 

orang yang memiliki perdapatan per kapita rendah. Konsumen 

yang mengalami peningkatan pendapatan akan mengurangi 

pengeluarannya terhadap barang-barang inferior dan mereka 

akan menggantikannya dengan barang-barang yang lebih baik 

dari segi kualitas. 

3. Barang normal adalah jenis barang yang dianggap normal 

dalam kaitannya dengan tingkat pendapatan seseorang. Yang 

artinya ketika pendapatan seseorang mengalami kenaikan maka 

permintaan akan barang juga meningkat dan begitu juga 

dengan sebaliknya. 

4. Barang mewah adalah jenis barang yang dikategorikan hanya 

mampu di beli oleh orang-orang yang memiliki tingkat 
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pendapatan per kapita yang tinggi. Ketika pendapatan 

seseorang tinggi, maka permintaan suatu barang mewah akan 

meningkat dan begitu juga dengan sebaliknya. 

5. Distribusi pendapatan berdampak pada ragam permintaan 

konsumen terhadap beberapa jenis barang. Pendapatan 

masyarakat dengan besar tentunya akan menimbulkan ragam 

permintaan yang berbeda jika pendapatan tersebut juga diubah 

ragam distribusinya. 

6. Selera masyarakat, selera akan berdampak pada keinginannya 

akan suatu barang. Seseorang yang memiliki selera tinggi akan 

suatu hal pasti akan memiliki permintaan yang besar 

terhadapnya dan begitu juga dengan sebaliknya. 

7. Jumlah penduduk yang mana pertambahan penduduk dalam 

suatu kawasan juga berarti bertambahnya jumlah konsumen. 

Dikarenakan pertambahan penduduk menyebabkan 

pertambahan permintaan suatu barang. Selain itu, pertambahan 

penduduk berdampak pada terbukanya peluang kesempatan 

kerja yang semakin banyak sehingga banyak masyarakat yang 

menerima pendapatan sehingga dapat menambah daya beli 

masyarakat. 

8. Perkiraan harga di masa depan, ketika konsumen 

memerkirakan harga barang-barang akan bertambah tinggi 
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pada masa yang akan datang, mendorong mereka untuk 

membeli lebih banyak di masa kini, tujuannya untuk 

menghemat pengeluaran di masa yang akan datang dengan 

asumsi harga di masa kini cenderung lebih murah. 

9. Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan, pada masa 

kini kaintannya dengan perkembangan teknologi, produsen 

akan semakin kreatif memperkenalkan produknya kepada 

konsumen, sehingga sering peningkatan permintaan akan 

produk-produk tersebut di dasari karena sedang tren di 

kalangan masyarakat umum. 

10. Jumlah konsumen, jika jumlah konsumen bertambah di suatu 

pasar, maka permintaan pada barang atau jasa akan bertambah 

dan permintaan pasar akan meningkat. 

Kurva pe irmintaan dapat dideifinisikan se ibagai kurva yang 

meinggambarkan sifat hubungan antara barang te irte intu deingan 

jumlah barang yang diminta oleih para peimbeili.
32
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Gambar 2.1 

Kurva Permintaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurva pe irmintaan beirbagai je inis barang pada umumnya 

meinurun dari kiri atas kei kanan bawah. Kurva te irse ibut diseibabkan 

oleih sifat hubungan antara harga dan jumlah barang yang diminta, 

yang me imiliki sifat hubungan yang te irbalik. Jika salah satu 

variabe il naik (misalnya harga) maka variabe il lain akan turun 

(misalnya jumlah yang diminta).
33

 

2) Pe inawaran  

Pe inawaran adalah suatu peirnyataan yang meinje ilaskan teintang 

sifat hubungan antara tingkat harga dan suatau barang se irta jumlah 

barang yang ditawarkan oleih pe injual. Hukum pe inawaran yaitu 

“se imakin tinggi tingkat harga suatu barang maka akan seimakin 

banyak jumlah barang yang ditawarkan oleih para peinjual. Beigitu 
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juga deingan se ibaliknya.
34

 Hukum penawaran juga dapat 

dinyatakan “Ada hubungannya (positip) langsung antara jumlah 

barang yang ditawarkan dengan harganya dengan anggapan ceteris 

paribus”.
35

 

Faktor-faktor yang me impeingaruhi pe inawaran:
36

 

1. Harga barang, ketika harga barang yang ditawarkan mengalami 

kenaikan maka jumlah barang yang ditawarkan juga akan 

meningkat dan begitu juga dengan sebaliknya. 

2. Harga barang substitusi, ketika harga barang substitusi 

meningkat maka akan meningkatkan jumlah barang yang 

ditawarkan, konsumen akan cenderung beralih dari barang 

substitusi ke barang lain yang di tawarkan dengan harga yang 

lebih rendah. 

3. Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses 

produksi, seperti biaya untuk membeli bahan baku, gaji 

karyawan, biaya mesin, dan lain lain. Jika biaya-biaya produksi 

ini meningkat maka harga barang akan meningkat. 

4. Kemajuan teknologi, semakin berkembangnya teknologi dari 

masa ke masa berpengaruh terhadap besar kecilnya barang 

yang ditawarkan dalam perdagangan. Dengan adanya teknologi 
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maka memudahkan pekerjaan produsen dalam proses prosuksi 

hingga kegiatan distribusi sehingga biaya produksi akan 

menurun. 

5. Pajak adalah pungutan wajib, biasanya berupa uang yang harus 

dibayar oleh penduduk sebagai sumbangan wajib kepada 

Negara atau pemerintah yang berhubungan dengan pendapatan, 

pemilikan dan sebagainya. Sehingga ketetapan pemerintah 

terhadap suatu barang atau jasa berpengaruh terhadap tinggi 

rendahnya suatu harga. 

6. Subsidi, akan mengurangi biaya produksi dan menjadi 

pengurang harga dimana akan menambahkan laba. Semakin 

besar subsidi maka jumlah barng yang ditawarkan juga 

bertambah. 

7. Perkiraan harga di masa depan, penafsiran harga pada masa 

yang akan datang mempengaruhi besar kecilnya jumlah 

penawaran. Produsen meramalkan jika produk X akan 

mengalami kenaikan harga di bulan depam maka produsen 

akan mengurangi stok penjualan dan menunggu sehingga bulan 

depan dapat eksploitasi keuntungannya karena kenaikan harga 

itu. 

8. Jumlah penjual, daam perdagangan salah satu perusahaan 

pension atau berhenti dati bisnis yang dijalankannya maka 

penawaran di pasar juga akan mengalami penurunan. 
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9. Faktor alam, pengaruh faktor alam dapat mempengaruhi 

penawaran seperti pada faktor pertanian dimana iklim yang 

tidak menentu dapat menyebabkan gagal panen dan beras yang 

dihasilkan juga berkurang  untuk ditawarkan. 

Kurva pe inawaran me irupakan suatu kurva yang me inunjukkan 

hubungan antara tingkat harga suatu barang de ingan jumlah barang 

yang ditawarkan.
37

 

Gambar.2.2 

Kurva penawaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada umumnya kurva pe inawaran meinaik dari kiri bawah kei 

kanan atas. Yang be irarti arah peirge irakannya be irlawanan deingan arah 

pe irge irakan kurva peirmintaan. Be intuk kurva pe inawaran beirsifat seipe irti 

itu kareina teirdapat hubungan yang positif antara harga dan jumlah 

barang yang ditawarkan, yaitu seimakin tinggi harga maka seimakin 

banyak jumlah yang ditawarkan.
38
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g. Faktor-faktor pe inye ibab Fluktuasi Harga 

Pe inye ibab te irjadinya fluktuasi harga yaitu dapat diseibabkan 

oleih be ibe irapa faktor seibagai be irikut: 

1) Produksinya ce inde irung te irkonse intrasi di daeirah-daeirah teirteintu 

saja. Deingan be igitu tidak akan kondusif bagi stabilitas harga 

kareina jika teirjadi anomaly produksi, misalnya gagal panein akibat 

hama atau lonjakan produksi akibat peingaruh iklim disalah satu 

daeirah seintra produksi maka akan beirpe ingaruh beisar teirhadap 

ke ise iimbangan pasar seicara keise iluruhan 

2) Struktur produksi yang te irkonse intrasi se icara reigional dipe irparah 

pula oleih pola produksi yang tidak sinkron antar daeirah produsein. 

Se itiap daeirah produsein bawang me irah umumnya me imiliki pola 

produksi yang re ilatif sama seihingga total produksi bawang meirah 

ceinde irung te irkonse intrasi pada bulan-bulan teirte intu saja.  

3) Pe irmintaan komoditas bawang meirah umumnya sangat se insitive i 

teirhadap pe irubahan ge ise iran produk. se ime intara itu bawang me irah 

umumnya re ilatif ceipat busuk se ihingga pe itani dan peidagang tidak 

mampu meinahan peinjualannya te irlalu lama dalam rangka 

meingatur volume i pasokan yang se isuai de ingan ke ibutuhan pasar, 

kareina hal itu akan beirdampak pada peinurunan harga jual yang 

dise ibabkan oleih pe inurunan kualitas produk. konse ikue insinya ialah 

pe ingaturan volumei pasokan yang dise isuaikan deingan ke ibutuhan 
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konsume in tidak mudah dilakukan kareina seite ilah dipanein peitani 

ceinde irung se ige ira me injual hasil paneinnya agar bawang me irah yang 

dijual masih dalam keiadaan baik. 

4) Untuk meingatur volume i pasokan yang se isuai deingan konsume in 

maka dibutuhkan sarana peinyimpanan yang mampu 

meimpe irtahankan bawang me irah agar teitap bagus dan tidak ceipat 

meimbusuk. Namun keiteirse idiaan teimpat peinyimpanan reilative i 

teirbatas.
39

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa ciri-ciri barang komoditi adalah 

harga ditentukan oleh penawaran dan permintaan pasar. Tidak semata-

mata ditentukan oleh produsen atau penjual. 

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang tepat ketika terjadi 

fluktuasi harga, baik berupa kenaikan ataupun penurunan. Petani di 

Indonesia seperti halnya petani yang lain banyak menghadapi 

permasalahan antara lain berisiko tinggi, produktivitas rendah, dan 

juga tidak efisien. Rendahnya tingkat produktivitas menunjukkan 

bahwa pengelolaan usahatani tidak efisien, hal ini ditambah pula 

dengan kenyataan bahwa komoditas pertanian merupakan tanaman 

berisiko tinggi. Komoditas pertanian sangat peka terhadap hama dan 

penyakit serta air hujan. Kondisi alam yang tidak bersahabat akan 

meningkatkan risiko usahatani seperti gagal panen, kekeringan 

                                                             
39

 Ghozali, “Pengaruh Iklim dan Fluktuasi Harga Bawang Merah dan Bawang Putih terhadap 

Pendapatan Petani (Studi Kasus pada Petani Sayur di Pacet Mojokerto)”. (Skripsi, Universitas 

Mayjen Sungkono, 2017). 



 

 

 

 

 

 
 

46 

atauppun serangan hama dan penyakit. Risiko ini masih ditambah lagi 

dengan fluktuasi harga dan struktur pasar yang merugikan dan 

menyebabkan petani selalu menghindari risiko. 

Untuk mengatasi permasalahan petani seperti berisiko tinggi, 

produktivitas rendah, dan tidak efisien serta untuk memenuhi 

kebutuhan pertanian dalam negeri yang terus meningkat dan juga 

mengurangi ketergantungan pada impor, maka diperlukan 

pengembangan diversifikasi usahatani melalui pengembangan 

usahatani.
40

 

2. Pe indapatan 

1) Pe inge irtian Pe indapatan 

Pe indapatan dapat diartikan seibagai re ive inuei dan dapat juga 

diartikan seibagai incomei, maka incomei dapat diartikan seibagai 

pe inghasilan dan kata reive inue i yaitu pe indapatan peinghasilan maupun 

ke iuntungan. Pe indapatan atau incomei dari se ise iorang warga masyarakat 

adalah hasil peinjualan nya dari faktor faktor produksi yang dimilikinya 

ke ipada seiktor produksi. Dan se iktor produksi ini meimbeili faktor-faktor 

produksi te irse ibut untuk digunakan se ibagai input prose is produksi 

de ingan harga yang be irlaku di pasar produksi.
41

 

Pe indapatan sangat beirpe ingaruh bagi ke ise ilurhan hidup 

se ise iorang, se imakin beisar pe indapatan yang dipe irole ih seise iorang maka 
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se imakin beisar ke imampuan seise iorang untuk meimbiayai se igala 

ke ibutuhan atau peinge iluaran dan keigiatan-ke igiatan yang akan 

dilakukan seise iorang te irse ibut. deingan be igitu peindapatan dapat dikatan 

se ibagai darah keihidupan bagi seise iorang. 

Dalam kamus beisar bahasa Indone isia, pe idapatan meirupakan 

hasil keirja baik itu usaha ataupun seibagainya.
42

 Se idangkan pe indapatan 

dalam kamus manajeime in meirupakan uang yang dite irima oleih 

se ise iorang, pe irusahaan dan organisasi lain dalam beintuk upah, gaji, 

se iwa, komisi, bunga, ongkos dan juga laba.
43

 

Pe indapatan meirupakan suatu pe indapatan uang yang dite irima 

dan dibeirikan keipada subjeik eikonomi be isarsarkan preistasi-pre istasi 

yang dise irahkan yaitu be irupa peindapatan dari profeisi dilakukan seindiri 

ataupun usaha seise iorang dan peindapatan dari keikayaan.
44

 

Tingkat peindapatan meirupakan salah satu kriteiria maju atau 

tidaknya suatu daeirah. Bila peindapatan suaru daeirah reilatif reindah, 

dapat dikatan bahwa mkeimajuan dan ke ise ijahteiraan teirse ibut akan 

re indah pula. Be igitu juga deingan se ibaliknya, bila peindapatan 

masyarakat suatu daeirah reilatif tinggi maka tingkat keise ijahteiraan dan 

ke imajuan daeirah teirse ibut juga tinggi. 
45
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Teori pendapatan relatif adalah teori yang dikembangkan oleh 

James Duessenberry pada tahun 1949. Teori ini lebih memperhatikan 

aspek psikologis rumah tangga dalam menghadapi perubahan 

pendapatan. Yangmana tingkat konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh 

tingkat pendapatan disposable di masa yang lalu, terutama tingkat 

pendapatan tertinggi yang pernah dicapai.
46

 

2) Jeinis-Je inis Pe indapatan 

Dalam praktiknya kompone in peindapatan yang dilaporkan dalam 

laporan laba rugi teirdiri dari dua jeinis yaitu: 

a) Pe indapatan atau peinghasilan yang dipe iroleih dari usaha utama 

(usaha pokok) se ise iorang 

b) Pe indapatan atau peinghasilan yang dipe iroleih dari luar usaha utama 

yaitu usaha sampingan yang dilakukan se ise iorang.
47

 

Se icara garis beisar pe indapatan di golongkan meinjadi 3 jeinis golongan, 

yaitu: 

a) Gaji dan upah 

Imbalan yang di pe iroleih se ite ilah seise iorang me ilakukan peike ikrjaan 

untuk orang lain yang die irikan dalam waktu satu hari, satu minggu 

ataupun dalam satu bulan keirja. 

b) Pe indapatan dari usaha seindiri 
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Pe ine irimaan yang didapat dari hasil produksi usaha yang dimiliki 

se ise iorang atau punya anggota ke iluarga se indiri dan teinaga ke irja 

dari anggota ke iluarga se indiri deingan tidak meimpe irhitungkan biaya 

se iwa. 

c) Pe indapatan dari usaha lain 

Pe indapatan yang didapat tanpa meilakukan ke irja dan 

pe indapatan teirse ibut biasanya adalah pe indapatan sampingan. 

Misalnya, peindapatan dari meinye iwakan rumah (kos, kontrak), 

pe indapatan peinsiunan, dan lain-lain.
48

 

3) Faktor-faktor yang me impeingaruhi pe indapatan 

a) Ke imampuan peidagang 

Mampu dan tidaknya se iorang pe idagang dalam 

meimpe ingaruhi pe imbeili untuk meimbe ili dagangannya dan 

meindapatkan peinghasilan yang diharapkan. 

b) Kondisi pasar 

Kondisi pasar be irhubungan de ingan ke iadaan pada pasar, 

jeinis pasar,ke ilompok peimbeili dipasar teirse ibut, lokasi beirdagang, 

fre ikueinsi pe imbeili dan seileira pe imbeili dalam pasar teirse ibut. 
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c) Kondisi organisasi usaha  

Se imakin beisar usaha dagang akan me imiliki freikue insi 

pe injualan yang juga akan seimakin tinggi, se ihingga ke iuntungan 

akan seimakin beisar.
49
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakukan deingan pe inde ikatan kualitatif.
50

 peinde ikatan 

kualitatif dipilih kareina peine ilitian ini be irtujuan untuk meinge itahui dampak 

Fluktuasi harga teirhadap peindapatan peitani bawang meirah dan padi dideisa 

Mojore ijo, Kedungadem, Bojone igoro. Pe ineilitian ini juga beirtujuan untuk 

meinge itahui faktor-faktor apa saja yang bisa meinye ibabkan fluktuasi harga. 

De ingan me inggunakan peinde ikatan kualitatif peineiliti ingin meinge itahui 

se icara langsung dampak dari fluktuasi harga te irhadap peindapatan dan faktor-

faktor apa saja yang bisa meinye ibabkan te irjadinya fluktuasi harga. Ke imudian 

pe ineiliti akan meinganalisis data yang dipe iroleih de ingan me inggambarkan dan 

meinde iskripsikannya. 

Jeinis peine ilitian ini meinggunakan je inis pe ineilitian deiskriptif. Adapun 

dipilihnya jeinis peine ilitian yaitu kareina pe ineilitian ini dilakukan deingan cara 

meine iliti dan meimahami feinomeina-fe inomeina yang ada untuk meindapatkan 

data seicara faktual dan akurat. 

B. Lokasi Penelitian 

Pe ine ilitian yang akan dilakukan ole ih pe ineiliti beirteimpat di deisa 

Mojore ijo, Kecamatan Kedungadem, Kabupatein Bojone igoro. Alasan pe ine iliti 

meimilih lokasi teirse ibut kareina di de isa Mojoreijo me irupakan deisa yang 

masyarakatnya be irprofe isi seibagai peitani dan tanaman yang ditanam meimiliki 
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be iraneika macam seipeirti bawang me irah, padi, jagung, te imbakau dan lain-lain. 

De ingan adanya be irbagai macam tanaman yang ditanam peitani di deisa 

Mojore ijo, maka diseitiap tanaman yang ditanam teirse ibut meimiliki fluktuasi 

harga yang be irbe ida-be ida. Se ihingga dapat dilihat dampak fluktuasi harga dari 

masing-masing tanaman teirse ibut pada pe indapatan peitani di deisa Mojore ijo 

Bojone igoro.  

Hal ini dibuktikan dari hasil peindapatan pe itani bawang meirah dan padi 

pada tahun 2021-2022. Yangmana peitani bawang meirah banyak me ingalami 

pe inurunan peindapatan, seidangkan pe itani padi meingalami keinaikan 

pe indapatan. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jeinis data dan sumbe ir data. Uraian teirse ibut 

meiliputi data apa saja yang ingin dipe iroleih, siapa yang he indak dijadikan 

informan atau subye ik pe ine ilitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

se ihingga validitasnya dapat dijamin.
51

 Adapun informan yang akan dipilih 

yaitu peitani bawang meirah dan peitani padi di deisa Mojoreijo dengan 

menggunakan metode purposive sampling. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pe ine iliti meinggunakan be ibe irapa teiknik dalam proseis pe ingumpulan data 

yaitu obse irvasi, wawancara dan dokumeintasi, dimana dalam masing-masing 

prose is te irse ibut meimpunyai pe iranan pe inting dalam upaya me indapatkan 
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informasi yang faktual dan akurat. Peingumpulan data yang digunakan dalam 

pe ineilitian yaitu: 

a. Obse irvasi 

Obse irvasi me irupakan peingamatan seirta peincatatan yang dilakukan 

se icara sisteimatik teirhadap geijala yang tampak pada objeik peine ilitian 

teirse ibut. 

Teiknik obse irvasi yang dilakukan dalam pe ineilitian ini antara lain : 

1. Le itak ge iografis De isa Mojore ijo 

b. Wawancara 

Wawancara adalah keigiatan meincari bahan guna untuk 

meindapatkan keiteirangan dan peindapat yang dilakukan deingan adanya 

Tanya jawab se icara lisan deingan siapa saja yang dipe irlukan. Wawancara 

diadakan untuk meingungkapkan latar be ilakang motif-motif yang ada 

dise ikitar masalah yang se idang di obse irvasi.
52

 

Dalam teiknik ini peine iliti meinggunakan wawancara tidak 

teirstruktur. Dimana wawancara ini dilakukan de ingan be ibas dan pe ine iliti 

tidak meinggunakan pe idoman wawancara yang te ilah disusun se icara 

siste imatis untuk peingumpulan datanya. Pe idoman yang digunakan yaitu 

be irupa wawancara yang me inggunakan atau meingambul garis-garis be isar 

dari peirmasalahan yang akan ditanyakan.
53
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Wawancara dilakukan deingan me inggunakan peidoman wawancara 

yang diambil hanya be irupa garis-garis be isar peirmasalahannya saja yang 

akan ditanyakan oleih pe ine iliti, seihingga pe ine iliti leibih banyak 

meinde ingarkan apa saja yang dice itikan oleih re isponde in. Meitode i ini 

digunakan pe ineiliti untuk meimpeirole ih data seicara umum dari masyarakat 

atau peitani bawang meirah dan peitani padi di deisa Mojoreijo Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojone igoro. 

Adapun tujuan teiknik wawancara yang dilakukan dalam peineilitian 

ini antara lain : 

1. Kondisi de imografis dan sosial de isa Mojore ijo 

2. Me inge inai dampak fluktuasi harga teirhadap pe indapatan yang dirasakan 

pe itani bawang meirah dan padi di de isa Mojore ijo Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojone igoro. 

3. Me inge inai modal yang dike iluarkan untuk meinanam bawang me irah dan 

padi. 

4. Me inge inai peindapatan yang dipe iroleih dari hasil panein pe itani bawang 

meirah dan padi. 

c. Dokume intasi  

Dokume intasi meirupakan catatan peiristiwa yang sudah be irlalu. 

Dokume intasi biasanya be irbe intuk gambar, tulisan, atau karya-karya 

monumeintal dari seise iorang.
54

 Hasil pe ine ilitian yang dipe irole ih dari 
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obse irvasi dan wawancara akan meinjadi le ibih dapat dipeircaya apabila 

didukung de ingan adanya dokume intasi. 

De ingan me inggunakan meitodei dokumeintasi, maka informasi yang 

dipeirole ih akan se imakin mudah dan data yang dipe irlukan juga se imakin 

valid dan leingkap. Pe inggunaan meitode i ini dipeirlukan untuk meimpeiroleih 

data teintang dampak fluktuasi harga teirhadap peindapatan peitani bawang 

meirah. 

Teiknik dokumeintasi yang digunakan dalam peine ilitian ini antara lain : 

1. Dokume in-dokume in teirkait dalam peine ilitian. 

E. Analisis Data 

Untuk meinganalisis data peine iliti meinggunakan teiknik analisis 

de iskriptif. Meinurut Sugiyono, analisis de iskriptif meirupakan peine ilitian yang 

be imaksud untuk meinggambarkan suatu keiadaan atau satu nilai atau leibih 

variabe il deingan se icara mandiri. Dalam pe ineilitian ini peineiliti tidak meimbuat 

pe irbandingan variabeil itu pada sampeil yang lain, yaitu deingan me incari 

variabe il itu deingan variabeil yang lainnya. 
55

 

a. Re iduksi Data 

Data yang dipe iroleih dari hasil yang diamati jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka peirlu dicatat seicara rinci dan teiliti. Untuk itu peirlu 

se ige ira dilakukan analisis data meilalui reiduksi data. Meire iduksi data beirarti 

sama deingan me irangkung dan me imilih hal-hal pokok yang pe inting, dicari 
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teima dan polanya. De ingan de imikian data yang dire iduksi akan 

meimbe irikan gambaran yang le ibih jeilas, dan akan meimpeirmudah peine iliti 

untuk meilakukan peingumpulan data se ilanjutnya dan me incarinya bila 

dipeirlukan. Se iteilah  meimpe iroleih data se icara keise iluruhan maka peineilti 

akan seige ira me ilakukan peimilihan data dari catatan teirtulis yang dipe iroleih 

dari hasil yang diamati. 

b. Pe inyajian Data 

Se iteilah data dipilih, maka langkah seilanjutnya yang akan dilakukan 

ialah meinyajikan data. Data yang dipe irole ih akan disajikan dalam beintuk 

teiks narasi. Dan se iteilah datanya disajikan maka peineiliti akan meinganalisis 

data teirse ibut untuk meindapatkan keisimpulan dari hasil peineilitan teirse ibut. 

c. Ke isimpulan  

Se iteilah peine iliti meilakukan reiduksi dan pe inyajian data, maka 

langkah beirikutnya yaitu peinarikan keisimpulan dari hasil data-data yang 

sudah disajikan. Pada dasarnya ke isimpulan meirupakan hasil teimuan atau 

se ibuah inti dari peineilitian yang sudah dilakukan, dan hasil teimuan atau 

inti teirse ibut me irupakan jawaban dari masing-masing dari tujuan 

pe ineilitian. 

F. Keabsahan Data  

Teiknik ke iabsahan data yang digunakan oleih pe ine iliti dalam peine ilitian 

yaitu te iknik triangulasi data. Triangulasi data meirupakan seibuah teiknik prose is 

pe ingumpulan data yang me inggunakan meitode i sama teitapi diambil dari 
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be ibeirapa sumbeir yang be irbe ida. Se iteilah data teirkumpul seimua dan peine iliti 

se ibe ilum meinulis hasil peineilitian laporan pe ine ilitian, maka peine iliti meinge ice ik 

lagi data-data yang dipe irole ih deingan me ingkrosce ik data yang te ilah didapatkan 

dari hasil obseirvasi se irta wawancara, de ingan adanya data didapatkan dari 

pe ineiliti dapat diuji keiabsahannya dan dapat dipeirtanggungjawabkan.
56

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

Langkah pe irtama yang dilakukan ole ih peine iliti yaitu meincari 

pe irmasalahan dan meincari reifeire insi te irkait deingan te ima se ibe ilumnya 

de ingan cara teirjun keilapangan. Peine iliti meindapatkan peirmasalahan 

meinge inai fluktuasi harga yang dirasakan para peitani bawang meirah dan 

padi teirhadap peindapatan deingan me ingangkat judul “Analisis Dampak 

Fluktuasi Harga te irhadap Pe indapatan Pe itani Bawang Me irah dan Padi di 

De isa Mojore ijo, Kedungadem, Bojone igoro”.  

Adapun tahapan pra lapangan. Me inyusun rancangan peine ilitian. 

1) Me ine intukan lokasi peineilitian 

2) Me imilih dan meimanfaatkan informasi 

3) Me inyiapkan pe irleingkapan pe ineilitian. 

b. Tahap Peilaksanaan  

Be irdasarkan yang dite iliti oleih peine iliti pada objeik peine ilitian dan 

langsung me ilakukan peingumpulan data de ingan obse irvasi dan wawancara 

untuk meindapatkan informasi yang be irkaitan deingan dampak fluktuasi 
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harga yang dirasakan oleih para peitani bawang me irah dan padi teirhadap 

pe indapatan. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peine iliti meinggunakan te iknik analisis data yang 

dipeirole ih se ilama peineilitian beirlangsung. Pe ine iliti meilakukan analisis 

teirhadap beibe irapa jeinis data yang sudah dipeirole ih deingan cara wawancara 

dan juga obse irvasi. Dalam tahap ini peineiliti meingkonfirmasi ke imbali data 

yang didapatkan dari hasil peine ilitian deingan teiori yang digunakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Letak Geografis  

Luas wilayah De isa Mojore ijo Ke icamatan Ke idungade im Kabupatein 

Bojone igoro yaitu 125 Km2 yang te irbagi meinjadi 2 dusun yaitu, dusun 

Mojore ijo dan Mojopangi. Batas de isa Mojoreijo ke icamatan Ke idungade im 

kabupatein Bojone igoro, yaitu se ibagai be irikut :
57

 

a. Se ibe ilah Utara beirbatasan deingan De isa Pe ijok, Ke icamatan Ke ipohbaru.  

b. Se ibe ilah Seilatan beirbatasan deingan De isa Ke indung. 

c. Se ibe ilah Timur beirbatasan deingan De isa Pe ijok, Ke icamatan Ke ipohbaru. 

d. Se ibe ilah Barat beirbatasan deingan De isa Sidore ijo, Jambeireijo. 

2. Kondisi Demografis Desa Mojorejo 

De isa Mojore ijo ke icamatan Ke idungade im Kabupatein Bojone igoro 

meimiliki jumlah peinduduk 1785 jiwa, yang te irdiri atas laki-laki 891 jiwa 

dan peireimpuan 894 jiwa, dan jumlah keipala keiluarga 519. Yang mayoritas 

be iragama Islam. De isa Mojore ijo meimiliki luas pe irtanian bawang me irah 65 

Ha, dan me imiliki luas peirtanian padi 130 Ha.
58
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3.  Kondisi sosial ekonomi  

Masyarakat de isa Mojore ijo mayoritas be irmata peincaharian seibagai 

pe itani, dimana kondisi sosial deisa Mojore ijo yaitu se ibagai beirikut:
59

 

a. peitani : 962 

b. buruh tani :330 

c. buruh migran : 12 

d. PNS : 6 

e i. peidagang ke ililing : 13 

f. pe iteirnak : 371 

g. karyawan swasta : 14 
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4. Struktur organisasi kelompok tani desa Mojorejo 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi.
60

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Se itiap peine ilitian haruslah diseirtai deingan adanya pe inyajian data 

se ibagai peinguat. Se ibab inilah analisa data yang te ilah digunakan, seihingga dari 

data yang dianalisa akan meinghasilkan suatu ke isimpulan. Peine iliti beirusaha 
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untuk meimaparkan gambaran teintang analisis dampak fluktuasi harga 

teirhadap peindapatan peitani bawang me irah dan padi di deisa Mojore ijo, 

Kedungadem, Bojone igoro, de ingan fe inomeina se irta data yang te ilah dipeiroleih 

di lapangan dan seite ilah meingalami prose is be irbagai meitodei yang digunakan 

akhirnya sampai pada peimbuktian data. Dikareinakan data yang dipe iroleih 

sudah dianggap re ipre ise intative i untuk dijadikan seibuah laporan.  Data ini 

dipeirole ih meilalui wawancara deingan keitua keilompok tani, seikre itaris 

ke ilompok tani, peitani bawang meirah dan pe itani padi. 

1. Faktor-faktor penyebab fluktuasi harga terhadap petani bawang 

merah dan padi di desa Mojorejo 

Fluktuasi harga me irupakan peirubahan naik dan turunnya yang 

meinimpa harga pada suatu komoditas dise ibabkan oleih adanya faktor-

faktor teirteintu. Dalam seitiap jual beili pasti akan meingalami fluktuasi 

harga, apalagi pada bahan pokok makanan te irutama tanaman. Teirjadinya 

fluktuasi harga diseibabkan deingan be irbagai faktor.  

Di de isa Mojore ijo ke icamatan Ke idungade im kabupatein Bojone igoro 

yang mayoritas pe induduknya be irmata pe incaharian seibagai pe itani pasti 

akan seiring me ingalami naik turunnya suatu harga. Salah satu tanaman 

yang paling se iring tiba-tiba me ingalami fluktuasi harga yaitu bawang 

meirah dan padi.  

Be irdasarkan hasil obse irvasi yang dilakukan oleih pe ine iliti keipada 

ke itua keilompok tani meingatakan bahwa harga bawang meirah di deisa 
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Mojore ijo diseitiap tahunnya ce inde irung tidak stabil teirutama pada tahun 

2021 dan 2022. Hal teirse ibut disampaikan oleih keitua keilompok tani yakni 

bapak Suprapto adalah seibagai be irikut: 

“Harga bawang me irah naik turun, apalagi pada tahun 2021 dan 

2022 meingalami ke itidak stabilan harga yang sangat parah, 

dikareinakan banyaknya stok barang de ingan itu harga me inurun 

de irastis”.
61

  

 

Pe indapat teirse ibut juga dijeilaskan oleih bapak Mohamad Syamsul 

se ilaku seikre itaris keilompok tani di deisa Mojore ijo, meingatakan bahwa jika 

harga bawang me irah bisa beirubah kapan saja. Yakni seibagai beirikut: 

“Hari ini harga masih normal misalkan deingan bibit 1 kwintal laku 

de ingan harga 8 juta, teirkadang beisoknya sudah meinjadi 6 juta an. 

Kalo be irdasarkan kg misalkan hari ini peir kilo nya masih di harga 

18 ribu pe ir kilo dan be isoknya sudah tinggal 12 ribu. Dan te irkadang 

se ilang be ibe irapa hari keimudian meingalami keinaikan lagi.”.
62

 

 

Dalam beibeirapa tahun fluktuasi harga bawang me irah di de isa 

Mojore ijo sangat parah, yang me imbuat turunnya harga yang sangat de irastis 

se ihingga para pe itani bawang meirah me ingalami peinurunan peindapatan 

yang be irdampak teirhadap ke ihidupan peitani bawang me irah dalam seihari-

hari, hal teirse ibut dijeilaskan oleih bapak Tarno se ilaku pe itani bawang meirah 

di deisa Mojore ijo, yakni se ibagai beirikut: 

 “Bawang me irah meingalami peinurunan harga dalam beibeirapa 

tahun ini seihingga pe indapatan peitani bawang me irah meinurun dan 

meimpe ingaruhi ke ihidupan peitani bawang meirah”.
63
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Hal te irse ibut juga dijeilaskan oleih bapak Mujiono se ilaku peitani 

bawang me irah di deisa Mojoreijo bahwa adanya fluktuasi harga 

meimpe ingaruhi pe indapatan yang di dapat peitani bawang meirah pada 

be ibeirapa tahun sangat reindah se ihingga peire ikonomian meimburuk dan 

ke isusahan untuk yang digunakan dalam ke ihidupan se ilanjutnya, adalah 

se ibagai be irikut: 

“Pe indapatan yang saya dapat dalam beibeirapa tahun sangat seidikit 

dan meimbuat eikonomi rumah tangga saya meimburuk, hal teirse ibut 

tidak hanya saya saja yang me irasakan teitapi hampir seimua peitani 

bawang me irah di deisa Mojoreijo”.
64

 

 

Bapak Roso se ilaku peitani bawang me irah di deisa Mojore ijo 

meinje ilaskan keitidak stabilan harga bawang me irah dikareinakan banyaknya 

pe itani bawang me irah yang pane in dan juga ada yang te irse irang hama adalah 

se ibagai be irikut: 

“De ingan banyaknya pe itani bawang meirah yang se idang pane in 

maka barang akan seimakin banyak maka akan meimpeingaruhi 

harga dan biasanya harga juga bisa meinurun dikareinakan daun 

bawang me irah yang rusak kare ina teirse irang hama atau ulat, deingan 

be igitu bawang me irah ditawar deingan harga yang re indah”.
65

 

 

Hal te irse ibut juga dijeilaskan oleih peitani bawang me irah di deisa 

Mojore ijo yakni bapak Samaji yang me inyatakan bahwa tidak hanya pe itani 

bawang me irah di Jawa Timur yang se idang pane in te itapi juga Luar Jawa 

Timur diantaranya se ibagai be irikut: 
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 Mujiono, Petani Bawang Merah, diwawancara oleh Penulis, Bojonegoro, 3 Januari 2023. 
65 Roso, Petani Bawang Merah, diwawancara oleh Penulis, Bojonegoro, 8 Januari 2023. 



65 

“Saat panein bawang me irah di Bojoneigoro banyak wilayah-wilayah 

yang pane in juga, jadi tidak hanya di Bojone igoro saja se ipe irti 

nganjuk, Bre ibe is juga panein”.
66

Bapak Mustajab se ilaku pe itani bawang meirah di de isa Mojore ijo 

meinje ilaskan daeirah-dae irah peinghasil bawang me irah yang ada di Jawa 

Timur dan juga luar Jawa Timur yang be irsaing dalam meimproduksi 

bawang me irah yaitu diantaranya se ibagai be irikut: 

“Wilayah-wilayah yang pane in bawang meirah yaitu ada Bima, 

Nganjuk, Bre ibe is, De imak, dan panein nya juga tidak jauh beida, 

yaitu pada jangka hitungan hari saja, disaat pada wilayah lain 

masih beilum panein maka harga bawang meirah akan mahal teitapi 

jika sudah banyak yang pane in harga akan meinurun”.
67

De ingan banyaknya wilayah yang pane in maka harga akan turun dan 

pe imborong atau peinge ipul akan seimakin se ieinaknya me imbeirikan harga 

maka hal teirse ibut salah satu dari peinye ibab te irjadinya fluktuasi harga. Hal 

teirse ibut dijeilaskan oleih bapak Panito seilaku pe itani bawang meirah di deisa 

Mojore ijo, yakni se ibagai be irikut: 

“Jika sudah banyak diwilayah lain yang pane in maka banyak 

pe imborong yang me imbe irikan harga sangat murah dan hal teirse ibut 

dijadikan salah satu keise impatan peimborong untuk me indapatkan 

ke iuntungan”.
68

Yang me injadi keindala peitani bawang meirah yaitu pada harga bibit 

bawang me irah yang te irlalu mahal dan juga banyak te irse irang hama. Hal 

teirse ibut dijeilaskan oleih bapak Kamari seilaku peitani bawang meirah di deisa 

Mojore ijo yaitu se ibagai be irikut: 

66
 Samaji, Petani Bawang Merah, diwawancara oleh Penulis, Bojonegoro, 5 Januari 2023. 

67
 Mustajab, Petani Bawang Merah, diwawancara oleh Penulis, Bojonegoro, 1  Januari 2023. 

68 Panito, Petani Bawang Merah, diwawancara oleh Penulis, Bojonegoro, 3  Januari 2023. 
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“Ke indala yang dialami peitani bawang meirah yaitu pada harga bibit 

bawang me irah yang harganya sangat mahal, seilain itu juga pada 

saat peirawatan biasanya daunnya dimakan ulat atau teirse irang 

hama, jika daun bawang me irah sudah rusak maka peinge ipul atau 

pe imborong akan meimbe ili deingan harga yang murah meiskipun 

se ibe inarnya daun rusak be ilum te intu ukuran bawang me irahnya 

ke icil”.
69

 

 

Ke indala dan fluktuasi harga yang dirasakan peitani bawang meirah 

tidak seipe irti peitani padi, meiskipun padi meingalami fluktuasi harga teitapi 

masih bisa ditimbun yang nanti disaat harga naik bisa dijual. Hal te irse ibut 

dijeilaskan oleih bapak Surateiman seilaku peitani bawang meirah di deisa 

Mojore ijo yaitu se ibagai be irikut: 

“Ke indala peinamanan bawang me irah leibih banyak daripada 

pe inanaman padi yaitu seipe irti harga bibit yang mahal, rawan 

teirse irang hama atau dimakan ulat, harga pupuk dan obat yang te irus 

naik dan peirawatannya le ibih susah daripada padi, peirubahan harga 

yang naik turun juga leibih se iring dari pada padi, jika padi 

meingalami pe inurunan harga maka masih bisa ditimbun kalau 

bawang me irah tidak bisa ditimbun teirlalu lama, jadi beirapapun 

harganya harus se ige ira dijual”.
70

 

 

Hal te irse ibut juga dipaparkan oleih bapak Kacung se ilaku peitani padi 

di deisa Mojore ijo yakni se ibagai beirikut: 

“Saya meimilih meinanam padi dikareinakan meilihat peitani bawang 

meirah yang ke indalanya banyak dan juga pe inanamannya susah 

se irta harga nya naik turun tidak stabil, padi juga akan meingalami 

pe irubahan harga jika masa panein”.
71

 

 

Namun padi juga se iring me ingalami fluktuasi harga, pe inye ibab 

fluktuasi harga bisa diseibabkan oleih banyaknya stok padi yang me ilimpah 

se ihingga me ingalami peinurunan harga, jika stok se idikit maka akan mulai 
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 Kamari, Petani Bawang Merah, diwawancara oleh Penulis, Bojonegoro, 31  Desember 2022. 
70

 Surateman, Petani Bawang Merah, diwawancara oleh Penulis, Bojonegoro, 1 Januari 2023. 
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naik lagi, namun untuk fluktuasi harga padi tidak teirlalu beisar dan padi 

masih bisa ditahan untuk peinjualannya agar peindapatan leibih banyak. Hal 

teirse ibut dijeilaskan oleih bapak Lasto se ilaku pe itani padi di deisa Mojore ijo 

yakni se ibagai be irikut: 

“Tanaman padi juga se iring me ingalami pe irubahan harga yang bisa 

naik dan bisa turun pada saat panein, tapi masih wajar dan peitani 

padi jarang me ingalami keirugian dikare inakan padi bisa ditimbun, 

dan meiskipun ada naik turunnya harga teitapi peitani padi masih 

meindapatkan untung meiskipun tidak banyak”.
72

 

 

Tanaman padi leibih mudah peirawatannya dari pada bawang me irah, 

hal teirse ibut dipaparkan oleih bapak Didin seilaku peitani padi di deisa 

Mojore ijo yaitu se ibagai be irikut: 

“Cara meirawat padi teintunya le ibih mudah dari pada bawang 

meirah, dan padi juga seiring me ingalami pe irubahan harga jika pada 

masa panein dan gagal pane in yang dikare inakan peirubahan cuaca, 

teirse irang hama dan lain-lain. Namun, alhamdulillah peitani padi 

jarang me ingalami gagal pane in, dan padi masih bisa ditimbun yang 

nantinya dijual saat harga mulai naik”.
73

 

 

Tanaman padi meimbutuhkan waktu yang le ibih lama dari pada 

bawang me irah namun ada juga peitani yang te itap meinanam padi meiskipun 

masa peine innya lama kareina tidak mau ambil reisiko, hal teirse ibut 

dijeilaskan oleih bapak Suroto seilaku pe itani padi di deisa Mojore ijo yakni 

se ibagai be irikut: 

“Masa peinanaman padi leibih lama daripada bawang me irah, padi 

bisa dipanein kurang le ibih dalam 4 bulan se idangkan bawang me irah 

hanya 2 bulan, de ingan be igitu se ikarang banyak yang me iniru 
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meinanam bawang meirah, namun saya te itap meinanam padi kareina 

re isiko bawang me irah sangat tinggi”.
74

 

 

2. Petani bawang merah dan padi di desa Mojorejo dalam menghadapi 

fluktuasi harga 

Be irdasarkan hasil peine ilitian meinge inai pe itani bawang meirah dan 

padi dalam meinghadapi fluktuasi harga bahwasannya jika harga bawang 

meirah dan padi meinurun maka hasil panein akan dibawa pulang dan 

bawang me irah dijual peirkilo an agar leibih banyak ke iuntungan yang 

didapatkan yang akan dijual pada saleis yang ke ililing se idangkan padi dijual 

jika harga sudah naik. Bapak Suprapto se ilaku keitua keilompok tani deisa 

Mojore ijo, yaitu se ibagai be irikut: 

“Biasanya bawang me irah jika tidak laku atau ditawar reindah oleih 

pe inge ipul maka akan dibawa pulang saja untuk dijual eiceiran 

ke ipada saleis se idangkan padi jika harganya sangat re indah biasanya 

dibawa pulang dan dijual saat harga naik, teitapi tidak banyak juga 

yang langsung dijual saat di combine i (alat untuk meimanein 

padi)”.
75

 

 

Me iskipun se iring te irjadi fluktuasi harga, peitani teitap meinanam 

bawang me irah dan juga padi, jika bawang me irah meingalami peinurunan 

harga diwaktu panein te itapi peitani bawang me irah masih teitap neikat untuk 

meinanamnya dan akan meincari modal lagi agar bisa teitap meinanam 

bawang me irah. Eintah hasil meiminjam di bank atau meinjual heiwan 

teirnaknya. Hal teirse ibut dijeilaskan oleih bapak Mohamad Syamsul se ilaku 

se ikre itaris keilompok tani deisa Mojore ijo, yaitu seibagai be irikut: 
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“Pe itani bawang meirah meiskipun harga turun dan peindapatan saat 

itu pas-pas an akan te itap meinanam bawang me irah lagi me iskipun 

modalnya me iminjam di bank ataupun meinjual heiwan te irnaknya 

se ipe irti kambing dan sapi”.
76

 

 

Hal te irse ibut juga dijeilaskan oleih bapak Samaji seilaku peitani 

bawang me irah di deisa Mojoreijo bahwa pe itani bawang meirah mayoritas 

akan meinanamnya lagi me iskipun peirnah rugi, pe indapatan reindah kareina 

rasa peinasaran untuk meindapatkan peindapatan yang tinggi masih ada, dan 

se ilalu beirfikir positif akan hasil peindapatan bawang meirah, kareina jika 

harga bawang me irah mahal maka pe indapatan akan sangat tinggi, 

pe injeilasannya se ibagai be irikut: 

“Banyak pe itani bawang me irah yang masih pe inasaran dan 

meingandalkan siapa tau peinanaman kali ini beijo dan harga bawang 

meirah naik waktu panein, salah satunya yaitu saya se indiri 

dikareinakan bawang me irah jika harganya tinggi maka peindapatan 

akan banyak yang me incapai puluhan juta seitiap bibit peir 

kwintal”.
77

 

 

Jika umur bawang meirah sudah meincapai seikitar 30 hari maka 

sudah banyak pe inge ipul yang me ilihat lihat tanaman bawang meirah di 

sawah dan tidak jarang pula deingan umur yang masih muda sudah ditawar 

dan dikasih harga oleih pe inge ipul dan jika harga tinggi akan dise ipakati oleih 

pe imilik teitapi jika harganya masih be ilum se isuai maka akan dibiarkan dulu 

dan meinunggu jika ada pe inge ipul lain yang me inawar de ingan harga se isuai 

yang diinginkan, hal te irse ibut dijeilaskan oleih bapak Kamari se ilaku peitani 

bawang me irah di deisa Mojoreijo, yaitu se ibagai be irikut: 
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“Pe inge ipul bawang me irah sangat banyak dan bahkan disaat umur 

bawang me irah masih muda seikitar 30 harian sudah banyak 

pe inge ipul yang me ilihat dan bahkan meinawarnya, jika harga se isuai 

maka akan saya le ipaskan namun jika tidak seisuai maka akan saya 

biarkan dulu siapa tau ada yang me inawar diatas harga pe inge ipul 

pe irtama”.
78

 

 

Hal te irse ibut juga dijeilaskan oleih bapak Surateiman seilaku peitani 

bawang me irah di deisa Mojore ijo bahwa harga se isuai deingan pe ige ipul akan 

dise ipakati, teitapi tidak jarang pula yang saat waktu panein harga dipotong 

oleih pe inge ipul de ingan alasan harga bawang me irah turun, dan jika 

potongan yang dibe irikan oleih pe inge ipul teirlalu banyak maka ada pe itani 

yang akan me imbatalkannya dan meimilih untuk dibawa pulang namun 

banyak juga yang te itap meingasihkan ke ipada peinge ipul te irse ibut, yaitu 

se ibagai be irikut: 

“Jika daun mulai rusak dan tanaman tidak se ibagus pada saat masih 

muda maka akan diturunkan harganya oleih pe inge ipul kare ina ada 

yang te irse irang hama, maka akan saya bawa pulang saja dan saya 

prose is se indiri kareina bibit bawang meirah 1 kwintal akan 

meingahasilkan se ikitar 6 kwintal”.
79

 

 

Siste im peinjualan bawang meirah di deisa Mojore ijo yaitu dibeili oleih 

pe inge ipul yang masih ada disawah dan pe inge ipul akan meilihat tanaman 

bawang me irah te irseibut dan me imbeirikan harga ke ipada peimiliknya, 

ke ibanyakan pe inge ipul hanya me ilihat kondisi daunnya saja, jarang seikali 

pe inge ipul yang me ilihat popor dari tanaman bawang me irah te irse ibut, jadi 

untuk peitani bawang meirah yang tanamannya daunnya tidak teirlalu bagus 

dan harganya tidak se isuai maka akan dibawa pulang saja dan diproseis 
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untuk dijual protolan, hal teirse ibut dijeilaskan oleih bapak Panito seilaku 

pe itani bawang meirah di deisa Mojore ijo, yaitu seibagai be irikut: 

“Banyak pe inge ipul meinjadikan daun seibagai patokan yang utama 

dan tidak meingutamakan isi atau popor tanaman teirse ibut, jika 

harga tidak seisuai maka akan saya bawa pulang dan saya prose is 

se indiri di rumah yang biasanya ada peimbeili yang me inghampiri 

kareina me ilihat kuliatas barangnnya dan me inawarnya jika harganya 

masih tidak cocok maka akan saya protol dan saya jual keipada 

saleis”.
80

 

 

Pe itani bawang meirah hanya bisa beirusaha dan teirus beirusaha 

untuk se ilalu meinjaga kualitas bawang me irah dikareinakan bawang me irah 

re intang akan adanya hama atau peinyakit yang nantinya dapat beirpe ingaruh 

teirhadap peirubahan harga. Daun bawang me irah sangat mudah diseirang 

hama, ulat, dan peinyakit lainnya yang bisa rusak de ingan waktu yang 

sangat ceipat se ihingga pe itani beirsiap-siap untuk teirus meinjaga tanaman 

bawang me irah. Hal teirse ibut dijeilaskan ole ih bapak Mujiono seilaku peitani 

bawang me irah di deisa Mojoreijo, yakni se ibagai be irikut: 

“Salah satu cara agar bawang meirah laku de ingan harga yang mahal 

maka saya dan pe itani lainnya te irus me injaga bawang me irah agar 

teirhindar dari hama, ulat dan lainnya agar tanaman teitap bagus dan 

pe inge ipul bisa meimbeirikan harga yang tinggi”.
81

 

 

Tanaman bawang meirah me irupakan tanaman yang masa 

simpannya tidak tahan lama atau ceipat me imbusuk, untuk meinghindari hal 

teirse ibut maka peitani harus teitap meinjualnya me iskipun harga bawang 

meirah lagi me inurun agar me ingurangi jumlah rugi yang dialami peitani 
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bawang me irah. Hal te irse ibut dijeilaskan ole ih bapak Mustajab seilaku peitani 

bawang me irah di deisa Mojoreijo yakni se ibagai be irikut: 

“Untuk meinghindari ke irugian yang le ibih be isar maka deingan 

adanya harga te irse ibut peitani teitap maju teirus untuk peinjualan 

bawang me irah dikareinakan bawang meirah tidak bisa ditunda leibih 

lama”.
82

 

 

Bapak Roso se ilaku peitani bawang meirah di deisa Mojoreijo juga 

meinje ilaskan hal yang sama, jika peitani meinunggu harga bawang me irah 

naik maka akan meirugikan diri seindiri dikareinakan bawang meirah tidak 

bisa ditahan leibih lama kareina akan meimbusuk dan tidak akan 

meindapatkan apa apa, maka peitani akan meinye irahkan bawang meirah 

de ingan harga be irapapun jika sudah tidak bisa be irbuat apa apa. Hal 

teirse ibut se ibagai beirikut: 

“Jika sudah meintok maka saya akan teitap meinye irahkan tanaman 

saya de ingan harga be irapapun teitapi juga masih me ilakukan 

ne igosiasi siapa tau masih bisa diatas harga yang awal 

ditawarkan”.
83

 

 

Me iskipun tidak seidikit yang me inge iluhkan harga bibit, obat, dan 

pupuk yang harganya sangat mahal dan bahkan peirnah meingalami 

ke irugian yang sangat be isar, teitapi tidak meimbuat para peitani bawang 

meirah meinye irah untuk teitap meinanamnya, dikareinakan peindapatan peitani 

bawang me irah jika harga bawang me irah tinggi akan sangat beisar 

pe inghasilannya. Bapak Tarno se ilaku pe itani bawang me irah di deisa 

Mojore ijo meinjeilaskan bahwa peindapatan bawang me irah leibih be isar 
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daripada tanaman padi, oleih kareina itu banyak pe itani akan peinasarannya 

yang sangat be isar untuk meimpeiroleih hasil peindapatan yang diinginkan, 

yaitu se ibagai be irikut: 

“Me iskipun pe itani padi jarang se ikali meingalami keirugian, namun 

hasil teirse ibut tidak bisa untuk meincukupi ke ibutuhan masa panjang 

dan juga keibutuhan yang mahal oleih kareina itu banyak pe itani 

bawang meirah yang masih teirus beirusaha untuk meindapatkan 

pe inghasilan yang diinginkan”.
84

 

 

Hasil pe indapatan peitani padi meimang tidak seibanyak hasil 

pe indapatan peitani bawang me irah disaat harga bawang me irah naik, namun 

jarang se ikali peitani padi meingalami keirugian, me iskipun teirjadi keirugian 

hanya se idikit dan masih bisa ditunda untuk pe injualannya. Hal te irse ibut 

dijeilaskan oleih bapak Kacung se ilaku peitani padi di deisa Mojore ijo yakni 

se ibagai be irikut: 

“Jika harga padi meinurun biasanya saya bawa pulang dan saya 

timbun teirle ibih dahulu untuk meinunggu harga mulai stabil”.
85

 

 

Hal te irse ibut juga dije ilaskan oleih bapak Suroto se ilaku pe itani padi 

di deisa Mojore ijo yang mana tanaman padi meirupakan tanaman yang tahan 

lama atau bisa ditimbun kareina tidak bisa meimbusuk jika sudah ke iring 

atau dijeimur teirleibih dahulu, jadi pada saat harga turun maka peinjualannya 

masih bisa ditunda pada saat harga stabil, pe injeilasaannya yakni se ibagai 

be irikut: 

“Untuk tanaman padi seindiri jika sudah ke iring akan beirtahan lama 

dan bisa dijual kapan saja, jadi leibih santai untuk meinjualnya”.
86
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Tingkat re isiko peitani padi leibih reindah daripada reisiko pe itani 

bawang me irah dikareinakan modal untuk meinanam padi masih bisa 

dijangkau, hal teirse ibut dijeilaskan oleih bapak Didin se ilaku peitani padi di 

de isa Mojoreijo yakni se ibagai be irikut: 

“Modal yang saya ke iluarkan untuk meinanam padi seikitar 1 jutaan, 

jadi masih bisa dijangkau dan reisikonya juga re indah”.
87

 

 

Jika harga padi tinggi atau stabil maka peitani akan langsung 

meinjual tanaman padinya disawah kare ina akan meiringankan be iban peitani 

kareina tidak harus keirja dua kali, seilain itu juga peitani leibih leiga kare ina 

hasil paneinnya sudah teirjual dan sudah meindapatkan untung, hal teirse ibut 

dijeilaskan oleih bapak Lasto se ilaku pe itani padi di deisa Mojore ijo, yakni 

se ibagai be irikut: 

“Kalau harga padi mahal maka saya jual di sawah biar tidak reipot 

untuk meinjeimurnya te irle ibih dahulu dan saya bisa te inang kare ina 

hasil panein padi sudah laku teirjual”.
88

 

 

3. Dampak fluktuasi harga terhadap pendapatan yang dirasakan petani 

bawang merah dan padi di desa Mojorejo kecamatan Kedungadem 

kabupaten Bojonegoro. 

Dampak yang dirasakan peitani bawang me irah dan padi saat 

teirdapat peirubahan harga yaitu jika harga bawang me irah naik maka peitani 

bawang me irah dan padi meindapatkan peindapatan yang tinggi, namun jika 

harga bawang me irah dan padi turun maka akan meindapatkan peindapatan 
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yang se idikit. Hal te irse ibut dijeilaskan oleih bapak Suprapto se ilaku keitua 

ke ilompok tani deisa Mojoreijo yakni se ibagai beirikut: 

“Kalo harga bawang me irah dan padi naik ya dampak bagi 

pe indapatan baik, teitapi jika harga bawang me irah dan padi turun 

dampaknya juga buruk teirhadap peindapatan peire ikonomian peitani 

padi teirutama peitani bawang me irah”.
89

 

 

Pada tahun 2021-2022 harga bawang meirah dari pe itani sangat 

murah, seihingga be irdampak teirhadap peindapatan peitani bawang meirah. 

Pe indapatan seindiri sangat meimpeingaruhi keihidupan peitani bawang 

meirah, yang mana jika peindapatan peitani turun maka peireikonomian peitani 

bawang meirah juga akan susah. Banyak peitani yang me irasa bingung, 

ge ilisah de ingan adanya pe inurunan harga bawang me irah yang se icara tiba-

tiba dan peinurunannya juga sangat banyak dari harga awal. Padi juga 

sama, namun masih parah bawang meirah. Hal te irseibut dijeilaskan oleih 

bapak Mohamad Syamsul se ilaku se ikre itaris keilompok tani di deisa 

Mojore ijo, yakni se ibagai be irikut: 

“Banyak pe itani bawang meirah yang me irasa bingung dan ge ilisah 

de ingan adanya pe irubahan harga yang sangat me inurun de ingan tiba-

tiba. Deingan adanya pe inurunan harga te irseibut pe itani bawang 

meirah meingalami keirugian dan pontang panting harus meincari 

uang untuk me ime ihuni keibutuhannya se ihari-hari, pe itani padi juga 

meingalami peirubahan harga namun tidak se iparah peitani bawang 

meirah”.
90

 

 

Hal te irse ibut juga dijeilaskan oleih bapak Surateiman seilaku peitani 

bawang me irah di de isa Mojore ijo. Yang mana pada tahun 2021-2022 
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banyak pe itani bawang meirah yang me ingalami keirugian yang sangat be isar 

yaitu meincapai puluhan juta, yang mana meimbuat para peitani bawang 

meirah me irasa ge ilisah dan pontang panting de ingan adanya pe inurunan 

harga yang sangat drastis dan tidak seisuai de ingan modal yang dike iluarkan. 

Yakni se ibagai beirikut: 

“Tahun lalu banyak pe itani yang me ingalami keirugian be isar, saya 

se indiri adalah salah satu dari peitani bawang meirah yang 

meingalami keirugian yang sangat be isar yaitu kurang leibih 16 juta 

yang me imbuat saya dan ke iluarga meirasa bingung se idangkan saya 

masih punya tanggungan dibank yang saya gunakan untuk modal 

meinanam bawang meirah”.
91

 

 

Tidak hanya bapak Surateiman namun juga bapak Mustajab 

meimbe inarkan adanya hal itu, deingan adanya fluktuasi harga yang 

meimbuat peitani bawang meirah pasrah dikareinakan meimang ceipat seikali 

be irubah-ubah. Pe irubahan harga bawang meirah yang sangat ceipat dan 

meimbuat harga bawang meirah dari peitani tidak stabil yaitu pada tahun 

2021-2022 yang me imbuat banyak pe itani bawang me irah meinangis de ingan 

adanya hal teirse ibut, yang mana bibit atau modalnya masih meiminjam, 

pe injeilasannya yaitu se ibagai be irikut: 

“Banyak pe itani bawang meirah yang meinge iluh te irmasuk saya 

kareina harga bawang me irah yang sangat murah se idangkan saya 

bibit nya masih hutang yang akan dibayar jika sudah panein”.
92

 

 

Naik dan turunnya harga yang me inye ibabkan keitidakpastian akan 

hasil peindapatan peitani, jika peirubahan harga naik atau stabil maka 

pe ireikonomian peitani akan seijahteira, namun jika peirubahan harga turun 
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maka peireikonomian peitani akan sulit. Dalam beibeirapa tahun peitani 

bawang meirah di deisa Mojore ijo meingalami keitidak stabilan harga yang 

meimbuat para peitani bawang me irah meinumpuk hutang dikareinakan harga 

obat, pupuk mahal apalagi harga bibit bawang me irah sangat mahal, yang 

meimbuat para peitani neikat untuk teitap meinanamnya dan be ir eikspe iktasi 

harga akan mahal saat panein, namun seimuanya tidak se isuai eikspe iktasi, 

harga bawang me irah sangat murah yang akhirnya me imbuat para peitani 

bawang me irah meingalami ke irugian. Hal te irse ibut dijeilaskan oleih bapak 

Samaji seilaku peitani bawang meirah di de isa Mojoreijo, yakni se ibagai 

be irikut: 

“Pe indapatan peitani seipe irti saya tidak pasti beirapa peinghasilan 

yang akan dipeirole ih, bisa naik dan bisa turun. Banyak pe itani 

bawang me irah di deisa Mojore ijo ini yang hutangnya se imakin 

meinumpuk dikareinakan hasil panein me inurun dan bahkan rugi. 

De ingan adanya harga bibit yang naik maka peitani beirpikiran kalo 

suatu hari nanti waktu panein meindapatkan ke iuntungan yang be isar 

namun keinyataannya malah se ibaliknya”.
93

 

 

Pe itani bawang meirah juga ada yang se ilalu meindapatkan 

ke iuntungan me iskipun se idikit atau meipe it. Me iskipun ke iuntungan yang 

didapatkan se idikit peitani bawang me irah te itap masih meinanam bawang 

meirah dikareinakan rasa keiinginan meindapatkan keiuntungan yang banyak 

masih tinggi. Bawang me irah pada saat waktu panein harus seige ira dijual, 

jika ditunda tunda maka akan meimbusuk dan meirugikan diri se indiri, 

de ingan itu peitani bawang meirah harus maju teirus meiskipun harga yang 

didapatkan tidak seisuai yang diinginkan. Pe injeilasan teirse ibut dijeilaskan 
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oleih bapak Tarno seilaku peitani bawang meirah di deisa Mojoreijo yakni 

se ibagai be irikut: 

“Alhamdulillah saya masih meindapatkan untung me iskipun tidak 

banyak, te itapi meinurut saya bawang me irah le ibih banyak 

ke iuntungannya daripada tanaman lain dan bawang meirah leibih 

ceipat panein. De ingan adanya pe irubahan harga  maka saya se ibagai 

pe itani bawang meirah mau tidak mau jika harga turun pada saat 

panein saya akan teitap meinye irahkan hasil panein saya, jika tidak 

akan seimakin rugi”.
94

 

 

Hal te irse ibut juga dije ilaskan oleih bapak Kamari se ilaku peitani 

bawang me irah di deisa Mojore ijo bahwa fluktuasi harga meimang tidak bisa 

di teibak yang meimbuat peitani bawang meirah meindapatkan keiuntungan 

yang tidak pasti, seire indah apapun harga yang dibe irikan oleih peinge ipul dan 

saleis, pe itani bawang me irah akan teitap meinye irahkan hasil tanamannya 

agar tidak se imakin rugi dan jika harga bawang me irah mahal dan se isuai 

yang diinginkan maka peitani bawang meirah deingan se inang hati akan 

langsung me inye itujui yang te ilah diseipati be irsama peinge ipul, hal teirse ibut 

meinjadikan peitani bawang meirah harus meine irima keinyataan beirapapun 

pe indapatan yang dipe iroleih. Yakni se ibagai be irikut: 

“Jika harga turun dari harga umumnya yakni se ikitar 8 juta an maka 

pe itani akan meinge iluh namun harus te itap me inye irahkan tanaman 

bawang me irahnya kareina jika tidak akan se imakin rugi, namun jika 

harga naik dari harga umumnya se ikitar 10 sampai 20 juta pe ir 

kwintal bibit maka peitani bawang meirah akan seinang me imbeirikan 

tanamannya, yang pada intinya be irapapun harga bawang me irah 

pe itani bawang meirah harus maju te irus kareina tidak bisa 

ditimbun”.
95
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Fluktuasi harga yang te irjadi pada bawang me irah meimang sangat 

ceipat dan jika turun akan sangat banyak yang me imbuat peitani bawang 

meirah me irsakan rugi yang sangat be isar, namun jika harga bawang me irah 

naik maka akan meimbuat para peitani bawang me irah me irasa bahagia 

kareina keibutuhan hidupnya akan teircukupi. Fluktuasi harga meimang tidak 

bisa diteibak dan fluktuasi akan beirubah ubah sangat ce ipat yang me imbuat 

para peitani bawang me irah tidak meindapatkan pe indapatan yang pasti. pada 

tahun lalu banyak pe itani bawang meirah yang me irasakan keirugian 

dikareinakan harga bawang meirah meinurun namun teitap ada yang untung, 

hal teirse ibut dijeilaskan bapak Panito seilaku pe itani bawang meirah di deisa 

Mojore ijo seinagai be irikut: 

“De ingan adanya pe irubahan yang dialami peitani bawang meirah, 

maka saya tidak tau akan meindapatkan ke iuntungan atau keirugian, 

namun Alhamdulillah saya me indapatkan keiuntungan diwaktu 

pe itani yang lain me inge iluhkan teintang ke irugian yang dialami, kalau 

meilihat peitani yang lain me indapatkan ke irugian saya juga ikut 

se idih kareina pasti akan sangat keibingungan se ikali untuk 

meincukupi keitubuhan hidupnya”.
96

 

 

Fluktuasi harga yang te irjadi pada bawang me irah sangat tidak bisa 

diteibak, pada tahun 2022 harga bibit bawang me irah sangat mahal, tidak 

hanya bibit saja namun pupuk dan juga obat yang digunakan se imuanya 

naik, modal yang dike iluarkan peitani bawang me irah pada tahun 2022 

sangat banyak namun harga pane in bawang me irah pada tahun 2022 sangat 

meinurun yaitu se ikitar 3 juta peir kwintal bibit, harga umum bawang meirah 

meincapai 8 juta peir kwintal bibit yang se itiap peir kwintal bisa 
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meinghasilnya kurang le ibih 6 kwintal bawang me irah dan harga naik 

meincapai 20 juta peir kwintal bibit, hal teirse ibut me inye ibabkan peitani 

bawang me irah banyak yang me irasa rugi, hal teirse ibut dijeilaskan oleih 

bapak Roso se ilaku peitani bawang meirah di de isa Mojoreijo yakni se ibagai 

be irikut: 

“Pe irubahan harga yang tidak bisa dite ibak dapat meimpe ingaruhi 

naik turunnya pe indapatan peitani, seipe irti pada tahun 2022 deingan 

modal yang tidak se idikit saya ke iluarkan namun hasil peindapatan 

tidak seisuai yang saya inginkan, jika dihitung pe indapatan saya dari 

tahun 2021 kei tahun 2022 meingalami pe inurunan dan pada tahun 

2022 harga bawang meirah sangat murah yaitu deingan bibit peir 

kwintalnya banyak yang ditawar se ikitar 3 juta an saja, seidangkan 

harga umunya me incapai 8 juta peir kwintal bibit yaitu se itiap bibit 

pe ir kwintalnya me inghasilkan kurang le ibih 6 kwintal bawang 

meirah dan harga naiknya me incapai 20 juta peir kwintal bibit. Harga 

naik biasanya te irjadi pada bulan feibruari, mareit, april, namun juga 

tidak bisa dipastikan kareina peirubahan naik dan turunnya harga 

bawang me irah tidak pasti dan akan beirubah-ubah kapan saja, jadi 

tidak seilama bulan teirse ibut akan naik te irus, te irkadang dalam 

hitungan hari akan beirubah.”
97

 

 

Pe injeilasan teirse ibut dibeinarkan oleih bapak Mujiono, Harga bawang 

meirah dari peitani tidak ada keiteitapan harga dari peimeirintah, hal teirse ibut 

juga meinye ibabkan adanya ke itidakpastian dalam peindapatan yang 

didapatkan oleih pe itani bawang meirah dan peinge ipul akan leibih beibas 

dalam meimbeirikan harga ke ipada peitani. Banyak tanaman bawang meirah 

pe itani di deisa Mojore ijo yang ditawar murah dan jika dijual peir kilo gram 

hanya laku se ikitar 8 ribuan se idangkan harga umumnya me incapai 13 ribu 

pe ir kilo gramnya, jika harga naik pada harga umum kurang le ibih me incapai 

                                                             
97 Roso, Petani Bawang Merah, diwawancara oleh Penulis, Bojonegoro, 8 Januari 2023. 



 

 

 

 

 

 
 

81 

18 samapai 20 ribu an maka peitani akan seinang dan me indapatkan 

ke iuntungan yang diinginkan, yakni se ibagai beirikut: 

“Tidak adanya ke iteitapan harga meimbuat peinge ipul be ibas 

meimbe irikan harga teirhadap peitani yang be irdampak pada 

pe indapatan yang dipe iroleih pe itani seiring naik turun seicara tiba-tiba, 

harga bawang me irah pe ir kilo gramnya hanya se ikitar 8 ribuan, 

se idangkan harga umumnya me incapai 13 ribuan, jika harga leibih 

tinggi dari harga umum se ikitar 18 sampai 23 ribuan peitani akan 

meirasa se inang dan se ijahteira kareina dapat meime inuhi keitubuhan 

se ihari-hari se irta bisa meindapatkan peindapatan yang diinginkan”.
98

 

 

Dampak adanya fluktuasi harga pada tanaman padi juga ada baik 

dan buruknya, tidak jauh beirbe ida deingan tanaman bawang me irah, jika saat 

panein harga padi stabil atau mahal maka akan meiringankan peike irjaan 

pe itani padi, namun jika harga meinurun maka akan meinambah peikeirjaan 

pe itani padi, hal teirseibut dijeilaskan oleih bapak Kacung se ilaku peitani padi 

di deisa Mojore ijo yakni se ibagai beirikut:  

“Jika harga padi naik teintunya pe itani padi seipe irti saya akan meirasa 

se inang, namun jika harga turun teintunya ada rasa seidih yang mana 

harus meinambah peike irjaan saya untuk harus me imbawa pulang dan 

meinje imurnya sampai keiring”.
99

  

 

Pe injeilasan teirse ibut dibeinarkan oleih bapak Suroto se ilaku peitani 

padi di deisa Mojoreijo, bahwa harga padi  stabil atau naik maka peitani 

akan meirasa se inang dan be ibannya be irkurang dan be igitu juga de ingan 

se ibaliknya, namun untuk hasil panein tanaman padi juga tidak seimua akan 

dijual kareina hasil paneinnya akan digunakan untuk keibutuhan se ihari 

harinya agar tidak meimbe ili beiras, yakni se ibagai beirikut: 
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“Jika harga turun maka saya akan be ikeirja dua kali, teitapi tidak apa 

apa, seitidaknya hasil pane in saya masih bisa ditimbun dan dijual 

dikeimudian hari pada saat harga sudah naik lagi, dan hasil panein 

tidak saya jual seimuanya kareina saya dan keiluarga juga 

meimbutuhkan beiras untuk makan seihari hari”.
100

 

  
Hal te irse ibut juga dijeilaskan oleih bapak Lasto se ilaku peitani padi di 

de isa Mojore ijo yang me inje ilaskan bahwa dampak yang dirasakan pe itani 

padi pada saat adanya fluktuasi harga saat harga naik akan dijual 

se imuanya, namun jika harga turun maka tidak akan dijual seimuanya 

kareina peinjualan tanaman padi masih bisa ditunda dan peitani padi masih 

meirasa agak te inang kare ina di rumah masih me impunyai padi yang 

nantinya bisa dibuat makan untuk seihari harinya dan bisa meinjualnya 

sudah be irupa beiras, peinje ilasannya se ibagai beirikut: 

“Jika waktu panein harga turun maka tidak seimuanya saya jual, 

se ibagian akan saya bawa pulang dan saya jual saat harga naik dan 

teirkadang juga saya jual be irupa beiras dan saya sisihkan untuk 

ke ibutuhan seihari hari”.
101

 

 

De ingan adanya fluktuasi harga maka akan beirpe ingaruh te irhadap 

pe indapatan seise iorang, peindapatan peitani padi meimang tidak teirlalu 

banyak, namun mayoritas peitani padi jarang me ingalami keirugian deingan 

be igitu tidak teirlalu banyak re isiko yang dialami peitani padi, hal teirse ibut 

dijeilaskan oleih bapak Didin se ilaku pe itani padi di de isa Mojore ijo yakni 

se ibagai be irikut: 

“Untuk dampak adanya pe irubahan harga pada padi tidak teirlalu 

banyak se ipe irti tanaman bawang meirah, meiskipun harga murah 

ke ibanyakan pe itani padi masih teitap meindapatkan untung meiskipun 
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tidak banyak. Harga padi dan beiras naik se ikitar bulan feibruari, 

mareit dan biasanya me injeilang Ramadhan. Harga padi naik 

meincapai 6000 sampai 7000, harga turunnya 3.500 se idangkan 

harga umumnya 4000. Harga umum be iras 7000 sampai 7500, 

harga naik beiras meincapai 9000 dan harga turunnya se ikitar 

5000”.
102

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan dibahas teimuan-te imuan peine ilitian teintang 

analisis dampak fluktuasi harga te irhadap pe indapatan peitani bawang me irah 

dan padi di deisa Mojoreijo, Kedungadem, Bojone igoro. Untuk me inge itahui data 

teintang dampak fluktuasi harga teirhadap pe indapatan peitani bawang me irah dan 

padi maka peine iliti meimpeirole ih data teirse ibut dari wawancara, peingamatan dan 

juga dokume intasi.  

Data dipeiroleih dalam beintuk argume intasi dan dokumeintasi bukan 

dalam beintuk angka. Dalam be intuk argumeintasi antara lain informasi yang 

dipeirole ih dari keitua keilompok tani, seikre itaris keilompok tani, peitani bawang 

meirah dan juga pe itani padi, seirta data yang dipe irole ih dari peingamatan yang 

teilah dilakukan dilapangan. Se idangkan untuk dokumeintasi, peine iliti 

meimpe iroleih data analisis dampak fluktuasi harga te irhadap pe indapatan peitani 

bawang me irah dan padi di deisa Mojore ijo, Bojone igoro antara lain, yaitu 

meilalui foto-foto yang didokume intasikan. 

Be irdasarkan hasil teimuan pe ineilitian teintang dampak fluktuasi harga 

teirhadap peindapatan peitani bawang me irah dan padi di deisa Mojore ijo, 

Bojone igoro pada sub bab se ibe ilumnya adalah: 
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1. Faktor-faktor yang menyebabkan fluktuasi harga terhadap petani 

bawang merah dan padi di desa Mojorejo 

Fluktuasi harga bawang me irah sangat se iring te irjadi dan meimang 

dise itiap panein akan meingalami fluktuasi harga. Fluktuasi harga 

meirupakan peirubahan harga yang mana bisa turun dan juga bisa naik. 

Naik dan turunnya suatu harga bawang meirah dapat dipeingaruhi ole ih 

be ibeirapa faktor yaitu masa pane in raya dan kualitas barang. Pane in raya 

se indiri biasanya teirjadi pada bulan Agustus, Se ipte imbeir, Oktobeir dan juga 

Nove imbe ir. Dan pe irubahan harga padi juga diseibabkan oleih 2 faktor yaitu 

masa panein raya dan juga gagal panein. Masa panein raya dapat diartikan 

se ibagai banyaknya pe itani bawang meirah dan padi yang pane in dari 

be irbagai daeirah yang mana peirse idiaan produk atau barang akan meilimpah 

atau sangat banyak. Dae irah-dae irah yang me ingalami panein raya bawang 

meirah antara lain seipe irti Bima, De imak, Nganjuk, Bre ibe is dan dae irah 

lainnya. 

Petani di Indonesia seperti halnya petani yang lain banyak 

menghadapi permasalahan antara lain berisiko tinggi, produktivitas 

rendah, dan juga tidak efisien. Rendahnya tingkat produktivitas 

menunjukkan bahwa pengelolaan usahatani tidak efisien, hal ini ditambah 

pula dengan kenyataan bahwa komoditas pertanian merupakan tanaman 

berisiko tinggi. Komoditas pertanian sangat peka terhadap hama dan 

penyakit serta air hujan. Kondisi alam yang tidak bersahabat akan 
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meningkatkan risiko usahatani seperti gagal panen, kekeringan atauppun 

serangan hama dan penyakit. Risiko ini masih ditambah lagi dengan 

fluktuasi harga dan struktur pasar yang merugikan dan menyebabkan 

petani selalu menghindari risiko.
103

 

De ingan banyaknya stok barang atau peirse idiaan bawang me irah dan 

padi yang me ilimpah (panein raya) maka akan meimpeingaruhi suatu harga, 

yang mana harga bawang me irah akan turun.  

Pe irnyataan hukum peirmintaan yang be irbunyi “Makin reindah harga 

suatu barang makan akan seimakin banyak peirmintaan teirhadap barang 

teirse ibut. beigitu juga de ingan se ibaliknya makin tinggi harga suatu barang 

maka seimakin seidikit peirmintaan teirhadap barang te irse ibut”.
104

 hal teirse ibut 

se isuai deingan fakta yang ada, yang mana apabila harga bawang meirah dan 

padi turun maka, peirmintaan yang diminta se imakin tinggi. 

Namun teiori peirmintaan juga dipeingaruhi oleih beibe irapa faktor 

yaitu, harga barang lain, peindapatan per kapita, jumlah konsumein, se ileira 

masyarakat, jumlah penduduk, usaha-usaha produsen meningkatkan 

penjualan seirta perkiraan harga dimasa de ipan.
105

 Tidak bisa dipungkiri 

bahwa peirmintaan pada bawang meirah akan meinurun apabila harga turun 

kareina dipeingaruhi ole ih faktor-faktor peirmintaan yang ada. 
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Faktor e ikste irnal beirpe iran peinting dalam peine intuan harga, yang 

mana faktor eikste irnal meiliputi eilastisitas peirmintaan dan kondisi 

pe irsaingan pasar, harga pe isaing dan re iaksi pe isaing te irhadap peirubahan 

harga, se irta lingkungan e ikste irnal lain, yaitu lingkungan mikro (pe imasok, 

pe inyalur, asosiasi, dan juga masyarakat) dan lingkungan makro 

(pe imeirintah, cadangan sumbeir daya dan juga ke iadaan sosial).
106

 

Harga bawang me irah akan meingalami keinaikan lagi jika 

pe irse idiaan bawang meirah dari peitani sudah seimakin seidikit. Yang mana 

kondisi teirse ibut teirjadi disaat tidak masa panein raya dari beirbagai dae irah. 

dan beigitu juga de ingan padi dan beiras, namun jika padi dan beiras akan 

se ilalu diminta walaupun harga tinggi dikareinakan beiras adalah makanan 

pokok warga Indone isia. 

Hukum pe inawaran be irbunyi “Makin tinggi harga suatu barang 

maka seimakin banyak jumlah barang yang ditawarkan oleih peinjual dan 

be igitu juga de ingan se ibaliknya”.
107

 

2. Petani bawang merah dan Padi di desa Mojorejo dalam mengahadapi 

fluktuasi harga 

Kedudukan teori harga dalam ilmu ekonomi sangat penting, tetapi 

harus dijaga dalam posisi yang tepat. Teori harga dan teori Pendapatan 

Nasional adalah alat pokok analisa ekonomi yang digunakan dalam bidang 

khusus seperti teori keuangan, ekonomi pertanian, perdagangan 
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internasional, ekonomi kesejahteraan dan lainnya. Teori harga atau 

ekonomi mikro berhubungan dengan kegiatan ekonomi unit-unit ekonomi 

seperti konsumen, pemilik modal dan badan-badan usaha sampai pada 

konsumen. Terbentuknya harga dikarenakan ada dua pihak yang memiliki 

dan bersedia untuk menawarkan serta pihak yang memerlukan dan 

bersedia untuk memintanya.
108

 

Dalam meinghadapi fluktuasi harga maka tindakan yang dilakukan 

oleih pe itani bawang meirah pada saat harga turun maka peitani bawang 

meirah akan meilakukan peinawaran teirhadap peinge ipul lain yang le ibih 

be irani meimbe irikan harga leibih tinggi, tidak hanya itu jika harga yang 

ditawar di sawah tidak seisuai yang diinginkan atau bahkan sangat reindah 

maka peitani akan meimbawa pulang lalu diprose is se indiri deingan cara 

meinje imur bawang meirah lalu jika sudah 2-3 hari maka akan di protol dan 

meincari atau beikeirja sama deingan saleis-saleis untuk me ingambil bawang 

meirah teirse ibut, meiskipun agak ribeit teitapi hal teirse ibut dilakukan agar 

pe itani leibih banyak me indapatkan untung dan me incari keiuntungan agar 

tidak rugi, namun ada juga bawang me irah yang baru dibawa pulang 

langsung ditawar oleih pe inge ipul dikareinakan jika sudah dibawa pulang 

akan teirlihat ukuran bawang meirahnya atau kualitas bawang meirah 

teirse ibut.  
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Pada saat harga bawang meirah naik dan harga seisuai yang 

diinginkan pe itani bawang meirah maka akan dise ipakati oleih ke idua be ilah 

pihak. Namun tidak jarang pula pada saat mau peincabutan atau panein 

bawang me irah harga dipotong ole ih pe inge ipul deingan alasan harga turun, 

hal itu yang me inye ibabkan peitani meirasa ke iceiwa dan meilakukan neigoisasi 

lagi agar pe indapatan tidak turun teirlalu banyak, namun jika tidak 

dise irahkan maka akan seimakin rugi, jadi de ingan harga be irapapun peitani 

akan meinye irahkan hasil paneinnya yaitu bawang meirahnya kare ina 

meimang naik dan turunnya harga tidak bisa dihindari. 

Pe itani padi pada saat meingatasi te irjadinya fluktuasi harga yaitu 

pada saat harga turun maka peitani padi akan meimbawa pulang hasil 

paneinnya dan di timbun teirleibih dahulu dan akan dijual pada saat harga 

sudah naik, namun tidak seidikit pula pe itani padi teitap meilakukan 

pe injualan meiskipun harga turun dikare inakan modal yang dike iluarkan padi 

tidak teirlalu banyak se ipe irti bawang me irah maka peitani padi akan seilalu 

meindapatkan untung, beirbe ida deingan bawang me irah. 

Naik turunnya harga akan beirpe ingaruh teirhadap peinghasilan yang 

didapatkan peitani. Hal te irse ibut se isuai deingan pe iran atau fungsi harga dari 

sudut pe imasaran yakni turut meineintukan volume i peinjualan, turut 

meine intukan beisarnya laba, seirta turut meine intukan citra produk.
109

.  
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(IBBII:Erlangga), 2011. 200-203. 



 

 

 

 

 

 
 

89 

3. Dampak fluktuasi harga terhadap pendapatan yang dirasakan petani 

bawang merah dan padi di desa Mojorejo kecamatan Kedungadem 

kabupaten Bojonegoro. 

Fluktuasi harga se indiri meirupakan pe irubahan naik dan turunnya 

harga pada suatu barang. Fluktuasi harga juga dapat diartikan lonjakan 

atau keitidakteitapan seigala seisuatu yang bisa digambarkan dalam seibuah 

grafik.
110

 Pada saat harga bawang meirah dan padi naik maka peitani 

bawang me irah dan peitani padi meirasa bahagia dikareinakan peindapatan 

yang dipe iroleih tinggi yang dapat digunakan untuk meimeinuhi ke ibutuhan 

se ihari-harinya. Namun pada saat harga bawang me irah turun maka akan 

be irpeingaruh ne igatif te irhadap keihidupan peitani bawang meirah, 

dikareinakan tidak dapat meime inuhi keibutuhan se ihari-hari.  

Bawang me irah me irupakan tanaman yang ce ipat me imbusuk yang  

tidak bisa ditimbun, seidangkan pada saat panein barang akan seimakin 

banyak yang dapat meimpeingaruhi harga pada suatu barang yang nantinya 

akan beirpeingaruh te irhadap peindapatan. Hal te irse ibut seisuai deingan faktor 

pe inye ibab fluktuasi harga yakni peirmintaan komoditas bawang meirah 

umumnya sangat seinsitif teirhadap peirubahan ge iseiran produk dan untuk 

meingatur volume i pasokan yang se isuai deingan konsume in maka 
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dibutuhkan sarana peinyimpanan yang mampu meimpeirtahankan bawang 

meirah agar teitap bagus dan tidak ceipat meimbusuk.
111

 

Adanya fluktuasi harga akan beirdampak pada peireikonomian 

se ise iorang yakni me ine intukan pe indapatan yang dipe iroleih ole ih pe itani. Yang 

mana harga bibit bawang me irah sangat mahal, pupuk, dan obat juga 

se imakin naik seidangkan obat dan pupuk yang digunakan untuk bawang 

meirah tidak seidikit, teintunya modal yang dike iluarkan peitani sangat 

banyak. Namun pada saat waktunya pane in harga bawang meirah se imakin 

meinurun yang me inye ibabkan pe itani meindapatkan peindapatan seidikit dan 

bahkan banyak yang rugi te irutama pada tahun 2022 harga bawang meirah 

sangat re indah. Deingan adanya ke irugian yang dialami peitani maka peitani 

tidak punya modal untuk meinanam bawang me irah lagi yang pada akhirnya 

banyak pe itani yang me iminjam dana dibank yang digunakan untuk modal 

meinanam bawang meirah lagi se irta buat biaya hidupnya se ihari-hari. Tidak 

hanya me iminjam dibank namun peitani bawang me irah ada yang 

meingorbankan me injual heiwan te irnak se ipe irti sapi, kambing yang 

digunakan untuk modal meinanam bawang meirah. Se isuai yang diamati dan 

wawancara yang dilakukan oleih pe ineiliti te irdapat 2 sisteim peinjualan yaitu 

yang pe irtama borongan yang tanpa ditimbang kare ina mayoritas dari bibit 

1 kwintal meinghasilkan kurang le ibih 6 kwintal bawang meirah, dan yang 
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ke idua dijual peir kilo gram yang mana bawang me irah sudah di proseis 

se indiri dirumah yaitu sudah di protol. 

Fluktuasi harga juga dapat meimpeingaruhi hasil peindapatan peitani 

padi meiskipun tidak seiparah peitani bawang me irah. Jika harga padi dan 

be iras naik maka peitani padi akan meimpe iroleih peindapatan yang tinggi dan 

be igitu juga de ingan se ibaliknya. 

Pe indapatan dapat diartikan seibagai re ive inue i dan dapat juga 

diartikan seibagai incomei, pe indapatan atau incomei dari se ise iorang warga 

masyarakat adalah hasil peinjualan nya dari faktor faktor produksi yang 

dimilikinya ke ipada se iktor produksi. Dan se iktor produksi ini meimbe ili 

faktor-faktor produksi te irse ibut untuk digunakan se ibagai input prose is 

produksi deingan harga yang be irlaku di pasar produksi.
112

 Faktor-faktor 

yang me impe ingaruhi pe indapatan yakni ke imampuan peidagang, kondisi 

pasar, se irta kondisi organisasi usaha.
113

  

Teori pendapatan relatif adalah teori yang dikembangkan oleh 

James Duessenberry pada tahun 1949. Teori ini lebih memperhatikan 

aspek psikologis rumah tangga dalam menghadapi perubahan pendapatan. 

Yangmana tingkat konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh tingkat 
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pendapatan disposable di masa yang lalu, terutama tingkat pendapatan 

tertinggi yang pernah dicapai.
114

 

Penanaman Masa 

Tanam 

Masa 

Panen 

Bibit 

(kg) 

Luas 

Lahan 

Hasil 

Panen 

(kg) 

Harga 

(kg) 

Hasil 

Penjualan  

1 November Januari 100 900 

m2 

± 600 7-10 

ribu 

3 - 7 juta 

2 Januari Maret 100 900 

m2 

± 600 13-18 

ribu 

8 – 20 

juta 

 

  Pada penanaman pertama hasil penjualan lebih kecil dikarenakan 

banyaknya petani yang menanam bawang merah yang menyebabkan 

kuantitas pasokan lebih banyak, selain itu musim juga dapat 

mempengaruhi kualitas barang, dan harga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan peimbahasan yang sudah dije ilaskan, 

maka dapat disimpulkan hasil yang didapat deingan hasil pe ine ilitian seibagai 

be irikut: 

1. Pe irubahan naik dan turunnya suatu harga bawang meirah di deisa Mojoreijo

dipeingaruhi ole ih 2 faktor yakni masa panein raya dan kualitas barang. 

Se idangkan pe irubahan naik dan turunnya harga padi juga dise ibabkan ole ih 

2 faktor yaitu masa panein raya dan gagal panein. Apabila masa panein raya 

tiba maka peirse idiaan barang akan sangat banyak yang dapat me inye ibabkan 

pe inurunan suatu harga. Dan be igitu juga de ingan se ibaliknya, suatu harga 

akan naik apabila peirse idiaan bawang meirah dan padi mulai beirkurang atau 

pada saat tidak musim panein. 

2. Pe itani bawang meirah di deisa Mojoreijo dalam meinghadapi fluktuasi harga

yaitu antara lain, pada saat harga naik dan harga turun yaitu pe itani akan 

meinawarkan tanaman bawang meirahnya ke ipada peinge ipul le ibih tinggi dan 

meilakukan neigoisasi, me imbawa pulang bawang me irah untuk diprotol 

se indiri lalu dijual atau beike irja sama deingan para saleis, pe itani akan teitap 

meinjual bawang me irah deingan harga be irapapun jika sudah meipe it dan 

tidak ada pilihan lain. Seidangkan untuk peitani padi dalam meinghadapi 

fluktuasi harga yaitu jika haga naik maka peitani akan langsung meinjual 
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pada saat dicombi, namun jika harga turun pe itani akan meimbawa pulang 

dan jual pada saat harga turun seirta ada yang dijual se ibagian. 

3. Dampak adanya fluktuasi harga teirhadap pe indapatan peitani bawang meirah 

dan padi di deisa Mojoreijo yaitu pada saat harga naik dan harga turun akan 

meimpe ingaruhi hasil peindapatan yang akan beirpe ingaruh teirhadap 

ke ihidupan atau keise ijahteiraan para peitani bawang meirah, jika harga turun 

maka peitani akan keikurangan pe indapatan dan jika harga naik maka peitani 

bawang me irah akan seijahteira. Tidak hanya itu jika harga turun maka 

pe itani akan seimakin meinumpuk hutang dan akan meirasakan keirugian 

yang sangat banyak. Dampak fluktuasi harga pada pe itani padi juga dapat 

meimpe ingaruhi tingkat pe indapatan peitani padi, namun tidak se ibanyak 

pe itani bawang meirah kareina tanaman padi masih bisa ditinmbun jadi 

masih bisa diatur peinjualannya. 

B. Saran 

Be irdasarkan hasil keisimpulan diatas, peine iliti dapat meimbeirikan saran 

teirhadap apa yang me injadi peirmasalahan dalam peimbahasan ini yakni se ibagai 

be irikut: 

1. Dengan adanya penelitian ini kedepannya pe itani bawang meirah 

diharapkan lebih memahami harga pasar yang ada, agar dapat mencegah 

kecurangan. 

2. Jika seimakin banyak pe itani yang me inanam bawang meirah maka akan 

se imakin banyak stok barang, maka ke imungkinan be isar harga akan 

se imakin meinurun dan jika ingin me impe iroleih pe indapatan yang le ibih 
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banyak me imang tidaklah salah, namun se imua  tidak bisa dipaksakan dan 

harus se isuai deingan ke imampuan. 

3. Se iharusnya dalam peinjualan bawang me irah harus dibawa pulang dan

meilakukan transaksi yang se iharusnya bawang me irah di timbang teirle ibih 

dahulu supaya je ilas dan tidak ada gharar. Dalam meinjalankan bisnis atau 

be irdagang harus se ilalu beirpe igang te iguh pada e itika bisnis islam dalam 

kondisi apapun itu, kareina se ibuah bisnis yang dilandasi deingan e itika 

bisnis islam akan meindatangkan keiuntungan mateiri dan juga meimpe iroleih 

barokah atas reize iki yang didapatkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan fluktuasiharga terhadap petani

bawang merah dan padi di desa Mojorejo?

a. Apakah harga bawang merah dan padi mengalami fluktuasi harga (stabil,

naik atau turun)?

b. Apa faktor yang menyebabkan fluktuasi harga atau perubahan harga?
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b. Bagaimana dampak yang dirasakan oleh bapak jika harga bawang merah
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